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ABSTRAK 

Liswarti yusuf, 2004 : " Gaya Hidup, Pola Aktifitas, Bodi Inuge, Pola Makan dan 
Status Gizi Remaja SMA Kota Padang ". 

Penelitian ini bertujuan untuk (a) Menggambarkan tentnng gaya hidup Remaja 
SMA Kota Padang (b) Menggambarkan tentang pola alctivitas Remaja SMA Kota Padang 
(c) Menggambarkan tentang Bodi Image Remaja SMA Kota Padang (d) Menggambarkan 
tentang Pola Makan Remaja SMA Kota Padang dan (e) Menggambarkan Status Gizi 
Remaja SMA Kota Padang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan populasi remaja 
SMA I kelas I1 dengan pertirnbangan siswa kelas 11 berada dalam setiap mengikuti 
pendidikan dalam kondisi stabil. Sampel diambil secara acak sejunlah 32 orang. 

Hasil dari penelitian ini siswa SMA Padang mempunyai zaya hidup remaja sehat 
dan terpelajar, pola aktivitas baik, sudah mengerti dengan Boc'y Image, sehingga pola 
makan baik dan status gizi mereka umumnya juga baik. 

Penelit ian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi pe merintah temtarnadibuat 
guna peningkatan sumber daya remaja. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 

1.  Kuesioner 

Gaya Hidup, Pola Aktivitas, Body Image, Pola hlakan dan status Gizi Remaja SMU 

Kota Padang. 



BAB I 

PENDAHULVAN 

A. Latar Belakang 

Remaja sebagai generasi penerus bangsa, perlu sekali memiliki 

kualitas yang baik. Untuk mencapai kualitas remaja yarg baik dapat dilakukan 

melalui jalur pendidikan, baik pendidikan formal di sekolah, pendidikan non 

formal di masyarakat maupun pendidikan informal dininah. 

Sebagai remaja yang masih dalam proses mencari identitas diri, remaja 

seringkali menjadi sasaran empuk pemasaran produk- ~ r o d u k  konsumsi yang 

bersifat artifisial dan sekunder. Dalam kenyataannyz merekapun menjadi 

kelompok perantara yang paling cepat dan efektif dalam penyebaran gaya dan 

pola hidup konsumtif. Remaja sebagai bagian dari nasyarakat mempunyai 

peranan yang penting dalam menentukan pola konsuvsi masyarakat, karena 

remaja sangat potensial sebagai konsumen, baik dalam pemenuhan kebutuhan 

sekunder (YLKI, 1989). 

Pola makan remaja biasanya berbeda dengan k elompok umur lainnya. 

Menurut Corputty (1988), Remaja adalah golongan anggota keluarga yang 

biasanya kurang mendapat makanan yang seimbang. Pada umumnya mereka 

mengalami kurang zat kapur dan besi. Makanan yan! mengandung zat- zat 

inilah yang biasanya tidak mau dimakan karena terlalu takut menjadi gemuk 

atau terlalu tinggi. Selera makan merekapun sangat ben~bah- ubah dari hari ke 

hari. Remaja pada umumnya ingin mempunyai bentuk badan yang langsing 

sehingga mereka tidak mau makan pagi. Makanan bernilai gizi seperti telur 



dan sayur sedapat mungkin tidak dimakannya. Akib~tnya mereka mengalami 

kehrangan beberapa zat makanan terutama zat kapur- dan zat besi. 

Pola makan pada remaja seringkali terkait dengan persepsi terhadap 

penampilan fisik (body image) Body image tidak bersifat statis, tapi dapat 

berubah, sensitif terhadap perubahan suasana bati, lingkungan dan 

pengalaman secara fisik. Bo& image tidak berdasarkan fakta, secara 

psikologis adalah alami dan lebih banyak dipengaruii oleh penghargaan diri 

sendiri dibandingkan dengan keadaan fisik ahqua1 yang dinilai orang lain 

hwrang menarik. Bo* image ini tidak merupakan sesuatu yang dibawa sejak 

lahir, tetapi dipelajari. Pembelajaran mengenai body rvage dapat terjadi dalam 

keluarga dan kelompok teman sebaya (peer group). 

Dalam tahap perkembangan manusia, perkembangan pada masa 

remaja menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola perilaku anak. Karena 

remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama dengan teman- teman 

sebaya sebagai satu kelompok, maka pengaruh teman sebaya pada sikap, 

pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih besar daripada pengaruh 

keluarga. Misalnya, sebagian besar remaja menget'l'lui bahwa bila mereka 

memakai model pakaian yang sama dengan pakaian anggota kelompok yang 

popular, maka kesempatan baginya untuk diterima oleh kelompok menjadi 

lebih besar. Demikian pula bila anggota kelompok mencoba minum alkhohol, 

obat- obatan terlarang atau merokok, maka remaja cendrung mengikuti tanpa 

memperdulikan akibatnya (Hurlock, 1999) 



B. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana gaya hidup, pola aktivitas, ho& Image, pola makan dan status 

gizi remaja SMU ? 

2. Bagaimana gambaran dari keadaan sosial ekonomi 1:eluarga dan hubungan 

anak dengan orang tua dengan gaya hidup remaja 7 

3.  Bagaimana hubungan antara gaya hidup, pola akt~vitas dan b@ image 

dengan pola makan remaja ? - 

4. Bagaimana gambaran dari hubungan antara pola ~ a k a n  dan b e  image 

dengan status gizi remaja ? 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : Bagaimana gaya hidup, pola aktivitas, b e  image, pola makanan dan 

status gizi remaja SMU ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menggali informasi dan melihat Gaya Hidup, Pola Aktivitas, Bodi 

Image, Pola Makan dan Status Gii Remaja S V i i  Kota Padang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menggambarkan tentang Gaya f idup R e m ~ j  s SMA Kota Padang. 

b. Menggambarkan tentang Pola Aktivitas Relvaja SMA Kota 

Padang. 

c. Menggambarkan tentang Bodi Image Remaia SMA Kota Padang. 



d. Menggambarkan tentang Pola Makan Rerrzja SMA Kota Padang. 

e. Menggambarkan tentang Status Gizi Rernaja SMA Kota Padang. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebaeei : 

1. Informasi dan pengetahuan bagi siswa tentang cara menyeimbangkan 

tentang gaya hidup, pola aktivitas dan body irna<~t. dengan pola makan dan 

status gizi. 

2. Bahan masukan basi pemerintah, dalam 1 ini DKNAS guna 

peningkatan kualitas sumber daya remaja. 

F. Batnsan Masalah 

Remaja adalah sekolah menengah umum (SMU) yan? duduk di kelas 2 dan 

tinggal bersama orang tua kandung. Umur remaja berkisar dari 16- 19 

tahun. 

Gaya hidup adalah perilaku remaja yang meliputi kebiasaan merokok dan 

pergaulan dengan teman sebaya. 

Hubungan remaja dengan orang tua adalah interaksi dan komunikasi orang 

tua dan remaja yang dapat mempengaruhi gaya hidup remaja. 

Pola aktivitas adalah kegiatan yang biasa dilakukan oleh remaja sehari- hari 

sehingga akan membentuk suatu pola. Aktivitas remaja dapat dilihat dari 

cara remaja mengalokasikan waktunya selama 24 jam dalam kehidupan 



sehari- hari untuk melakukan kegiatan secara r ~ t i n  dan berulang baik 

kegiatan pada wah-tu sekolah maupun di luar wak.11 sekolah. 

Body image, adalah persepsi, imajinasi, emosi dan sensasi fisik seseorang 

tentang bentuk dan ukuran tubuh. 

Pola makan adalah tingkah laku remaja untuk meme~uhi kebutuhannya akan 

makan yang meliputi jenis dan tiekuensi makan yang dibedakan pada 

hari biasanya, hari libur, hari perayaan khusus. saat stress, melakukan 

diet dan pada saat puasa. 

Status gizi adalah hasil masukan zat gizi dan pemanf5atannya didalam tubuh 

dengan melihat Indeks Masa Tubuh (TMT). 

Pendapat keluarga adalah banyaknya uang atau seni!ai uang yang diperoleh 

seluruh anggota keluarga yang diukur dengan cara menjumlahkan 

pendapatan seluruh anggota keluarga baik dari hasil peke jaan  utama 

maupun pekejaan tambahan atau lainnya (pern5erian, hadiah) selama 

satu bulan, dinyatakan dalam Rpkeluargdbln. 

Pendapatan per kapita adalah hasil bagi pendapatan keluarga dengan besar 

keluarga yang dinyatakan dalam Rpkaphln. 

Besar keluarga adalah jumlah seluruh anggota kelvarga yang hidup dalam 

satu pengelolaan sumber daya keluarga. 

Tingkat pendidkan ibu adalah lamanya menempuh pendidikan formal yang 

pernah dicapai ibu kemudian dikategorikan berdasarkan tingkat 

pendidikan SD, SLTP, S L T q  Akademi dan Sarjana. 



G. KERANGKA PEMIKlRAN 

Gaya hidup yang meliputi pergaulan ctnn kebiasaan merokok 

merupakan salah satu variabel yang ada hubun:;annya dengan keluarga 

terutama dalam bentuk hubungan orang tua dan anak. 4pabila hubungan antara 

orang tua dengan remaja terbentuk dengan baik, mak.1 remaja akan menjadikan 

orang tua sebagai orang yang paling dekat denganrlva dan dapat membantu 

memecahkan masalah remaja, yang pada akhirnye remaja akan mengikuti 

sesuai dengan pendapat orang tua. Hubungan yang baik antara remaja dengan 

orang tua ini akan menghindarkan remaja dari pergeulan yang tidak baik dari 

kebiasaan merokok. 

Gaya hidup remaja akan berkaitan dengan ~ o l a  aktivitas remaja yang 

dilihat dari alokasi waktu untuk melakukan kegiatan sekolah dan kegiatan 

diluar sekolah. Apabila pergaulan remala baik, maka sebagian besar waktu 

remaja akan dialokasikan untuk kegiatan- kegiatan yans positif dan mendukung 

aktivitas sekolah dan mendukung aktivitas sekolah. Selanjutnya gaya hidup dan 

pola aktivitas remaja ini akan berhubun~an dengan pola makan remaja. Pola 

makan dilihat dari fiekuensi makan dan jenis makan~.n yang dikomsumsi. Pola 

makan berpengaruh terhadap status gizi rema-ia. Secara tidak langsung gaya 

hidup dan pola aktivitas mempunyai hubungan dengan status gizi melalui 

variabel pola makan remaja. 

Status gizi remaja dilihat dari Lndeks hrassa tubuh (IMT) yang 

diperoleh dari hasil bagi berat badan (kg) dengan kuadrat tinggi badan (meter) 



Bagan hubungan antara gaya hidup, pola aktivitas, po'a makan dan status gizi 

remaja terlihat pada gambar 1 berikut ini. 

Sosial Ekonomi Keluarga 
Pendidikan orangtua 
Besar Keluarga 
Pendapatan 

Gaya hidup 
Kebiasaan merokok kegiatsn di sekolah 
Pergaulan dan diluar sekolah 

Pola makan 
Frekuensi makan 
Jenis pansan 

(IM Persepsi, 

Gambar 1. Bagan Hubungan antara Gaya Hidup, Pola Aktivitas, 
B@ Image, Pola Makan dadtatus Gizi Remaja 
SMU 



BAB IJ 

TINJlJAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Remaja 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak - kanak ke 

masa dewasa.Menurut Ackhir (1 991): 

'-Remaja adalah seseorang yang sedans menplami perkembangan 
yang pesat menuju kedewasann dan berusia 12-19 tahun. 
Sedangkan Monks, Knoers dan Haditono (1094) membagi masa 
remaja menjadi tiga bagian yaitu masa remaja awal dengan kisaran 
umur 12-15 tahun, masa remaja menengah llengan kisaran umur 
15-18 tahun dan masa remaja akhir dengan kisaran umur 18-21 
tahun." 

Masa remaja atau masa muda adalah bagiarl integral perkembangan 

kejasmanian dan kejiwaan individu setelah ma;x kanak- kanak, yang 

mendahului masa dewasa, remaja disebut sebagai cdolesen dalam litetarure 

angloksah. Andolesen berasal dari kata adoleszo (latin), yang berarti 

tumbuh menjadi dewasa. Didalamnya tersirat pengertian dan keadaan 

"bergejolak, berkobar, bernyala". (Prent, Adissubrata, Poerwadarminta, 

1969, h.8). Masa remaja dimulai pada saat indivic'u mencapai kematangan 

seksual, dan berakhir pada saat secara hukurn individu bebas dari otoritas 

orang dewasa. 

Adapun ciri- ciri remaja adalah (1) perkembaqgan fisik yang pesat, (2) 

mempunyai keinginan yang kuat untuk mengadakan interaksi sosial dengan 

kalangan yang lebih dewasa / lebih matans prihndinya, (3) mempunyai 

keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayazrl dari kalangan dewasa, 



walaupun dalam masalah tanggung jawab masih helum matang, (4) mulai 

memikirkan kehidupan secara mandiri, baik sosial dan ekonomi dengan 

mengutamakan kebebasan dari pengawasan yang terlalu ketat oleh orangtua 

atau sekolah, (5) adanya perkembangan intelektunl untuk mendapatkan 

identitas diri, dan (6) menginginkan sistem kaidah dan nilai yang serasi 

dengan kebutuhan / keinginan yang tidak selalu sam.1 densan sistem kaidah 

dan nilai yang dianut oleh orang dewasa (S~ekant~) ,  1991).Gunarsa dan 

Gunarsa (1 995) mengemukakan: 

"Beberapa ciri yang menonjol dari remaja alnlah (1) keadaan 
emosi yang labil, (2) sikap menentang dan meqentang orang lain 
maupun orang dewasa lain sebagai wujild remaja ingin 
menerangkan ikatan dengan oran,gaa dan ketidak 
tergantungannya, - (3 )  pertentangan didalam dirinva sering menjadi 
pangkal penyebab pertentangan dengan oran;: tua dan ansgota 
keluarga lain, (4) eksperimentasi atau keing~nan besar remaja 
untuk melakukan segala kegiatan orang dewasa yang bisa 
ditampung melalui saluran- saluran ilmu pengetahuan, (5) 
eksplorasi atau keinginan untuk menjelajahi lingkungan alam 
sekitar yangs sering disalurkan melalui perjelajah alam dan 
terwujudnya petualangan, (6) banyaknya fantz5i, khayalan, dan 
bualan, dan (7) kecendrungan mernbentul; kelompok dan 
melakukan kesiatan kelompok." 

Lingkungan sosial menjadi lebih berarti dan penting peranannya pada 

masa remaja. Hal ini tejadi karena remaja membutuhkan tempat berbagi ide, 

perasaan dan pengalaman. Pada masa ini kelompok sebaya membangun 

identitas diri remaja. Salah satu proses utarna remaja adalah membentuk jati 

diri yang dilakukan dengan menyeleksi dan memilih teman diantaranya 

banyak teman (Helmes dan Turner, 1990)Menurut Munandar (1991): 

"Sistem nilai, sikap, dan kebiasaan yang dibawa remaja 
mengalami pengolahan dalam kelompok dan sebagai hasilnya 



maka ada sistem nilai, sikap dan kebiasaan bzru yang terbentuk. 
Hal ini kemudian diuji cobakan dalam lingkur.:ran. '' 

Lingkungan sosial yang mempen9aruhi perkernbangan remaja adalah 

orang tua, guru, teman sebaya dan peristiwa- peristiwa dalam masyarakat. 

Melalui berbagai media massa, remaja berkenalan dengan macam- macam 

peristiwa yang terjadi dalam masyarakat s e h i n g ~ a  akan mempengaruhi 

perkembangan kepribadian mereka. 

2. Gaya Hidup 

Gaya hidup (life style) adalah pola atau cara c'imana orang hidup dan 

menghabiskan waktu serta uang (Engel, Blackwccl & Miniard, 1994). 

Beberapa ha1 yang temasuk dalam gaya hidup ndalab merokok, olah raga dan 

minuman alkohol. 

Dari kacamata antropologi, gaya hidup merupakan hasil penyaringan dari 

serentetan interaksi sosial, budaya dan lingkungan. Gaya hidup merupakan 

pengaruh dari beragam variabel bebas yang terjadi didalam keluarga atau 

rumah tangga. Berbagai faktor saling berkaitan darl berpengaruh terhadap 

individu dalam keluarga. Variabel- variabel yang membentuk gaya hidup 

termasuk penyediaan materi, sifat situasi, kerangka ic'e budaya, sifat - sifat 

psikologis dan kesehatan (Sanjur, 1982). 

Gaya hidup merupakan bagian dari manifestasi budaya. Pengaruh gaya 

hidup sangat sulit bila tidak dilakukan sekaligus pada ketiga tingkatan yaitu 

tingkat masyarakat, keluarga dan perorangan. Rila seseorang hendak diubah 

gaya hidupnya, ia akan menerima perubahan itu lebih cepat bila dipisah dari 



keluarga dan masyarakat yang gaya hidup yang a h ~ n  diambil dan ditiru 

(sediaotama, 199 1). Sediaotarna ( 1  99 1) lebih lanjut mmgatakan bahwa gaya 

hidup keluarga mencakup berbagai konsep, termasuk konsep penggunaan 

waktu 

Kita ketahui bahwa kita mempunyai waktu !,ang sama banyaknya 

yaitu sehari 24 jam. Tergantung dari kita sendiri apekah 24 jam itu akan 

digunakan seluruhnya secara efisien atau hanya seb~gian saja sedangkan 

sebagian lagi dihamburkan tanpa memberi keuntungan kepada kita. Ada yang 

mempunyai nilai uang, sehingga pemakaian hams diperhitungkan untung 

ruginya. Waktu yang banyak tertentu itu hams dia1ol:asikan secara efisien 

untuk berbagai keperluan. Untuk liepentinsan fisiologi wbuh, sebagian waktu 

dialokasikan untuk beristirahat. Semakin muda umur, semakin banyak waktu 

yang dibutuhkan untuk beristirahat. Seorang bivi dan anak kecil 

rnempergunakan sebagian waktunya untuk beristirahat tidur, sedangkan orang 

tua 1 dewasa istirahat tidur cukup 6-9 jam. O r a y  yang efisien akan 

mengadakan penjadwalan waktu harian, jangka menensah (rninggu dan bulan) 

dan jangka panjang. Kondisi lingkungan termasuk ikli m besar pengaruhnya 

terhadap pemakaian waktu (Sediaoetama, 1991). 

Gaya hidup yang kurang mempergunakan aktivitas fisik akan 

berpengaruh terhadap kondisi tubuh seseorang. Kesibukan yang semakin juga 

menyebabkan seseorang tidak mempunyai waktu u r u k  berolahraga. Bila 

pemasukan energi berlebihan dan tidak diimbangi dengan aktvitas fisik yang 

seimbang akan memudahkan seseorang menjadi gemuk (Wirakusumah, 1994). 



Garman (1991) menyatakan bahwa: 
"Suatu gaya hidup adalah cara hidup atau p y a  kehidupan yang 
direfleksikan dengan tingkah laku dan nilai- n~lai  dari individu atau 
kelompok. Sedangkan Vander Zanden (1984) dalam 
Garman(l991) mendefenisikan gaya hidup seSagai pola kehidupan 
sekelompok orang secara emosional mereka. Menurut Satoto 
(1993), faktor lingkungan sangat mempe-iqaruhi gaya hidup 
individu dan masyarakat." 

Dalam keseharian remaja lebih banyak bergzul di luar rumah dengan 

teman sebayanya sebagai sebuah kelompok. Penganih teman- teman sebaya 

pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilahm lebih besar daripada 

pengaruh keluarga (Hurlock, 1999). Menurut Berk (1 994): . 

"Teman sebaya adalah suatu bentuk kelcmpok sosial yang 
memiliki nilai- nilai unik dan standar perilak-a~ dengan struktur 
sosial serta terdapat pemimpin dan yans c'ipimpin. Sedangkan 
menurut Darajat (1995), kelompok teman sebava mempunyai 
peranan penting dalam penyesuaian diri remaja dan persiapan bagi 
kehidupan dimasa mendatang, serta berpengaruh pula terhadap 
pandangan dan perilakunya. 
Faktor yang menyebabkan ha1 itu adalah karena remaja pada umur 
ini sedang berusaha untuk bebas dari ke'uarganya dan tidak 
tergantung pada orang tuanya. Selain itu, kelompok ini dapat 
membantu persiapan menuju kemandirian ernosional yang bebas 
dan dapat pula menyelamatkan pertentansan batin dan konflik 
sosial." 

Menurut Martin dan Stendler (1995), terdaplt tiga bentuk kelompok 

teman sebaya umum ada dikalangan remaja yaitu : 

1. Bentuk Good Kid atau dikenal dengan sebutan "Remaja Kutu Buku", 

merupakan bentuk kelompok teman sebaya yang datang ke sekolah hanya 

untuk belajar tanpa melakukan kegiatan- kegiatan Isin. 

2. Bentuk elit merupakan bentuk kelompok teman sebaya yang dipimpin atau 

dibina oleh orang dewasa. Pada bentuk elit ini, selain senang melakukan 

kegiatan sekolah juga senang melakukan kegiatan diluar sekolah. 



3. Bentuk gang atau kelompok geng, merupakan bentuk keompok teman 

sebaya yang dibentuk dan dipimpin oleh remaja sendiri. Remaja dalam 

kelompok ini dianggap tidak berguna oleh orang lain, tidak suka dengan 

ahivitas yang berhubungan dengan sekolah atau melakukan aktivitas 

antisosial 1 pembuat onar. 

Gaya hidup yang kurang menggunakan aktivitas fisik akan 

berpengaruh terhadap kondisi tubuh seseoran?. Kesibukan yang semakin 

meningkat juga menyebabkan seseoran? tidak mepunyai waktu untuk 

berolahraga. Bila pemasukan energi berleSihan dan tidak diimbangi dengan 

aktivitas fisik yang seiimbang akan memudahkan seseorang menjadi gemuk. 

(Wirakusumah, 1994). 

3. Body Image 

Lingston (2000) mengemukakan bahwa "Pot& Image mencakup 

persepsi, imajinasi, emosi, dan sensasi fisik dari dan tcntang tubuh sedangkan 

menurut Roberta Honigman & david J. Castle, Bo@ Irntye adalah : 

"Gambaran mental seseorang terhadap bentuk dan ukuran 
tubuhnya, bagaimana seseorang mempersepsikan dan memberi 
penilaian atas apa yang ia pikirkan dan rasakan terhadap ukuran 
dan bentuk tubuhnya dan atas bagaimana klra- kira penilaian 
orang lain terhadap ukuran sebenamya, apa yam: dia pikirkan dan 
rasakan, namun lebih merupakan hasil perilaian diri yang 
subjektif " 

Dari kedua kutipan diatas dapat disimpulkan "h@ image adalah rasa 

ketidakpuasan terhadap penampilan fisik atau tentan!: bentuk tubuh seperti 

yang diidamkan. Bafy Image tidak bersifat statis, tapi dapat berubah, sensitif 



terhadap perubahan suasana hati, lingkun~an pengalarnan secara f is ik.  B& 

Image tidak berdasarkan fakta, secara psikologis adalab alarni dan lebih banyak 

dipengaruhi oleh penghargaan diri sendiri dibandingknn dengan keadaan fisik 

aktual yang dinilai orang lain kurang menarik. B+ imrrqe ini tidak rnerupakan 

sesuatu yang dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari. Fernbelajaran rnengenai b o a  

image dapat te jadi dalam keluarga dan kelornpok temal sebaya (peer group). 

Bo@ image ini juga diistilattkan sebagai B+ Drsmor~hic Disorder Ciri- ciri 

Body Dysmorphic Disorder : 

a. Rendahnya Self- Esteen dan Konsep Diri Negatif 

Penderita B e  Dysrnolphic Disonier, biasany1 rnerniliki sulf- esteeit 

yang rendah dan konsep diri yang negatif. Perasaan tskut untuk dilecehkan. 

diabaikan, disingkirkan dan dijauhi membuat mereka sering tidak nyarnan 

berada ditengah- tengah kornunitas. Mereka pun dikatakan memiliki 

perasaan tidak bergma, serta rnerniliki perasaan yang terlalu sensitif 

Penderita merasa takut jika orang lain memperhvikan kekurangan dan 

"cacat" tersebt, sehingga mereka melakukan ritual- ritual untuk menutupi 

"kekurangan" ritual seperti : 

1. Menghabiskan waktu lama untuk berkali- kali becermin, memeriksa 

penampilan diri, atau bahkan tidak pernah berkaca nenghindari cermin. 

2. Selalu menfokuskan kekurangan din untuk dibandingkan dengan orang 

lain. 

3.  Selalu mernbutuhkan konfirrnasi dari orang lain, 5ahwa kekurangan itu 

tidak berapa atau tidak terlalu buruk. 



4. Berdandan secara berlebihan, untuk menutupi "kekur~ngan". 

5 .  Sering sekali berkonsultasi dan meminta treatmer~t tan drrmatologrst, ahli 

kosmetik, ataupun berkali- kali operasi plastik 

6. Berlatih amat keras ataupun diet super ketat untuk membentuk tuhuh untuk 

mencapai bentuk tubuh yang ideal yang didambakan 

7. Sering sekali menyentuh bagian yang dinilai sebagai F:ekurangan 

8. Selalu mencari referensi bacaan yang membicarakan masalah bagian tubuh 

yang dirasa kurang. 

b, Menghabiskan 1-3 Jam Setiap Hari untuk Rlengan~s Penampilan 

Penderita B e  Dy.smophic Disorder, urrumnya larut dalam 

pemikiran dan per i lah  berkaitan densan pc.rce/l,?cl defect paling tidak 

minimal 1 jam atau lebih setiap harinya. Namun hlcil  penelitian terhadap 

pasien remaja, mereka bahkan menghabiskan waktu 3 jam. 

c. Menghindari Situasi Sosial dan Penurunan Fungsi Sosial 

Penderita Body Dysmorphic Disorder, seringkali menghindari 

situasi sosial karena mereka takut jika orang laiq memperhatikan dan 

mengetahui kekurangan mereka, akibatnya tidak m u  sekolah, tidak mau 

bekerja dan bahkan tidak rnau bertemu siapa- siapa. 

d. Disertasi Simtom Depresi 

Menurut Garry K. Arthur MD seorang psikiater, adalah adanya 

major depression, Boi@ Dysmozphic Di.vorder tela h memunculkan kondisi 

depresi yang cukup berat lebih jauh lagi penderita akarl bisa bunuh diri. 



Menurut Garry K. Arthur MD, kebanyakiin yang paling banyak 

dicemaskan seseorang pada penampilan fisi k adalah : 

1. Wajah : wama kulit, masalah jerawat, kerut- kerut serta spots, atau 

bercak pada wajah, hidung & bibir (bentuk dar, ukuran), bentuk mata, 

telinga, bahkan pori- pori wajah. 

2. Rambut : tebal- tipis, model rambut, tipe rambut dan sebagainya. 

Tubuh : ukuran payudara, berat tubuh (hx71s / langsingl gemukl 

pendek / tinggi, kekar / berotot). 

3 .  Bagian tubuh lainnya : bentuk kaki, tang:nn, atau bahkan, alat 

kelamin. 

Jika remaja telah mempunyai persepsi terh,ldap bentuk tubuh ideal 

serta bagaimana remaja tersebut mempersepsikan wbuhnya sendiri, maka 

tindakan yang diambil atas tubuhnya akan kesecuaian dengan persepsi 

tersebut. Namun yang tejadi adalah remaja seringk-ili mempunyai persepsi 

yang salah terhadap bentuk tubuh ideal yang disebi5kan adanya pengaruh 

lingkungan, keluarga, teman sepergaulan, media rnasa dan keterbatasan 

pengetahuan gizi dan kesehatan. Persepsi remaja yang salah terhadap 

bentuk tubuh yang ideal 'akan membuat kebiasaan rrakan yang dijalaninya 

pun salah. Hal ini dapat menyebabkan jumlah zat gizi yang masuk kedalam 

tubuh tidak sesuai dengan seharusnya, darl akan sangat berpengaruh 

terhadap upaya yang ditempuhnya dalam pencapn;an bentu tubuh yang 

ideal. 



3 .. I 
Persepsi yang salah terhadap tubuh yang ideal dapat tejadi pada 

wanita maupun laki- laki. Hasil - hasil penelitian y ~ r l g  pernah dilahukan di 

Arnerika dan India maupun di Indonesia oleh hacore (1993), Linda et a1 

(1997), Anggraini (1998) dan Chairunita (2003), mengungkapkan bahwa 

sebagian besar anak wanita merasa gemuk padaFlsl kenyataannya berat 

badannya normal, namun cendrung untuk menern~uh upaya pencapaian 

ukuran tubuh ideal yang salah. Mereka melakuk~n diet yang berlebihan 

bahkan memuntahkan rnakanan densan sengaja dan ada juga yang 

menggunakan obat pencahar 1 cuci perut atau pi1 ti;et. Kehilangan control 

dan perilaku tidak sehat ini menghantarkan annk wanita mengalami 

masalah makanan (entirlg disorders) seperti arrore.uiil rrenTosu dan bzrlimia. 

Hasil penelitian yang menggunakan gambar tubuh yang paling 

kurus sampai yang paling gemuk, terlihat bahwa setelah responden diminta 

untuk mernilih bentuk tubuh yang ideal yang lebih kurus dari bentuk badan 

yang sebenamya. Ukuran ketidaksesuaian antara bentuk tubuh mereka saat 

ini dengan ideal secara pasti lebih besar tejadi pada penderita bulimia dan 

anorexia nervosa dibandingkan yang normal, yang normal menilai bentuk 

tubuh mereka sekarang sama dengan yang mereka percayai (Nelson & 

Gidyes, 1993 ; Home, Vactor dan Emerson, 2003). Selanjutnya Altabe dan 

Thomson (1993) menambahkan bahwa w~.nita memiliki level 

ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh mereka yam; lebih tinggi dari pria. 

Harisson et al (2000) rnenemukan dari hasil penelitiannya bahwa persepsi 

Bocjl image pada laki- laki adalah lebih menyukai h~buh  yang berotot. 



Untuk mengetahui apakah tubuh seseorany itu termasuk kategori 

~rrmdemeight, ideal, normal, overweight, ohesitas maka dapat diketahui 

dengan menghitung Berat Badana Ideal. 

BB1= TB- 100- 1 0 %  (TB - 100) 

BBI = Berat Badan Ideal 

Tb = Tinggi badan 

Ovenveight adalah berat badannya melebihi 10 O/b dari berat badan normal. 

Obesitas adalah apabila berat badannya di atas 20 % dari berat badan 

normal. Uildenveight apabila berat badan dibawah berat badan normal. 

4. Pola Aktivitas 

Pola aktivitas remaja didefenisikan sebat3ai kegiatan yang biasa 

dilakukan oleh remaja- remaja sehari- hari sehingga membentuk suatu pola. 

Pola aktivitas remaja dapat dilihat cara remaja mengalokasikan waktunya 

selama 24 jam dalam kehidupan sehari- hari untuk suntu jenis kegiatan secara 

rutin dan berulang. 

Aktivitas remaja terbagi dua, aktivitas fisi'u dan aktivitas non fisik. 

Aktivitas remaja ini dibedakan menjadi akivitas positif dan aktivitas negatif 

Aktivitas positif seperti (1) kegiatan berolahraga, (2) Gerakan Pramuka, (3) 

Darmawisata atau piknik, (4) membaca buku dan ka rayan  dalam majalah yang 

bermutu serta membangun, (5) berdiskusi dan berdizlog, (6) Bermain musik 

dan bernyanyi, paduan suara, (7) Beribadah dan sebagainya. Aktivitas negatif 

(1) kurang hormat kepada orang tua dan sikap kuranz sopan dalam pergaulan, 



(2) kurang disiplin, (3) mendewakan bintang pujaan, baik olahraga maupun 

musik yang berlebihan, (4) Menggunakan obat- obatan, (5) Perkelahian antar 

pelajar, (6) Pergaulan bebas antar muda- mudi, (7) Budaya ngecenk (dandanan 

yang eksentrik untuk menarik perhatian lawan jenis) dan sebagainya 

(Palenkahu, 1997). 

Bergabungnya remaja dengan teman- ternan sebayanya akan 

mengakibatkan adanya perubahan -perubahan Perubahnq yang terpenting yang 

terjadi adalah dalam aktivitas remaja. Remaja bersamrt dengan teman- teman 

kelompok sebayanya akan berkenalan dengan hal- ha1 yang baru dapat 

mempengaruhi sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku (Hurlock, 

1999) 

Teman- teman dalam kelornpok sebaya merupakan ha1 terpenting 

bagi remaja. Bersama dengan teman sebaya, remaja ak:~? melakukan kegiatan- 

kegiatan yang menyenangkan (Kartono, 1992). Apabi'a kegiatan- kegiatan 

tersebut dilakukan secara rutin oleh remaja, maka akan terbentuk pola aktivitas 

yang berbeda dengan aktivitas sebelumnya. 

Sehubungan dengan aktivitas remaja, w;km adalah salah satu 

sumber daya yang pemanhtannya perlu dikelola agar seluruh kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan tepat. Hal ini mengingat konsep waktu adalah sumber 

daya yang tidak dapat diperbaharui dan tidak dapat digpntikan, bersifat terbatas 

serta dimiliki oleh semua individu dalam jumlah yang s lma yaitu 24 jam dalam 

sehari (Guhardja dkk, 1992) 



Penggunaan waktu individu selama satuan waktu tertentu berbeda- 

beda antara satu individu dengan yang lainty-a. Soekanto (1991) 

mengemukakan model konseptual alokasi waktu remaj I yang meliputi kegiatan 

pribadi, kegiatan sekolah, kegiatan perjalanan, dan kegiatan waktu yang luang. 

Kegiatan pribadi remaja termasuk melakukan aktivitas agama. 

Tingkatkan keyakinan anak pada norma agama akan membentuk anak dalam 

bertingkah laku. Berdasarkan hasil penelitian !ang dilakukan oleh 

Hadisuprabto (1997), ditemukan bahwa semakin tinggl tingkat keyakinan anak 

pada norma agama maka semakin rendah kecendrun,o.in anak terlibat perilaku 

penyimpangan. Penerimaan remaja terhadap pendidikan agama tidaklah sama, 

tergantung kepada keadaan temannya, latar belakan:: kehidupan keagamaan 

orangtua dan keadaan masyarakat lingkun_ea~ya 

Aktivitas rutin yang dilakukan oleh pelajnr SMU adalah kegiatan 

disekolah. Sekolah sebagai lembaga yang berpeq5aruh kepada remaja 

diharapkan dapat mencerdaskan daya pikir dan menarrhah pengetahuan umum 

serta ketrarnpilan khusus kepada muridnya. Semua ini dapat diharapkan 

menjadi modal bagi murid apabila lulus sekolah dan terjun dalam masyarakat 

(sumardjan, 1991). 

Sekolah dapat memberikan kepuasaan h3ti dan pegangan hidup 

kepada remaja apabila ada seorang atau beberapa orang guru yang dapat 

menikrnati rasa hormatnya atau anak itu merasa bangqa karena unggul hasil 

studinya dibandingkan rekan- rekannya. Apabila te qadi sebaiknya, maka 

sekolahpun tidak dapat memberikan landasan buat jal,~n hidupnya. Bersekolah 



dalam keadaan demikain hanyalah sebagai kegiatan rutirl yang diharapkan oleh 

orangtua dan masyarakat karena merupakan suatu bagian dalam proses 

kehidupan masyarakat moder (sumardjan, 199 1). 

Soekanto (1991) mengemukakan bahwa ' -Wivi tas  yang sebagian 

besar dilakukan remaja adalah berkumpul dan bergcrombol dipinggir jalan 

sambil mengobrol". Aktivitas ini menurut Soekanto ad:ilah aktivitas yang tidak 

produktif dan akan memberikan peluang besar masuknya unsur- unsur yang 

menjurus pada perbuatan- perbuatan nakal, pelanggarar dan kejahatan. 

Herboenagin (1991) juga mengemukakan bahwa sebagian besar 

remaja lebih banyakmengahbiskan waktunya untuk merlongkrong atau bermain 

di diskotik, pub, atau di jalan umum. Padahal sebagian besar orany 

menganggap aktivitas ini merupakan aktivitas yang tidak produktif. 

5. Pola Makan (Pola Konsumsi Pangan) 

Konsumsi zat gizi seseorang ditentukan oleh kualitas dan kuantitas 

pangan yang dikomsumsi. Telaah konsumsi pangan dspat ditinjau dari aspek 

jenis pangan yang dikomsumsi (Hardinsyah & brian an, 1990). Pola makan 

adalah susunan jenis jumlah pangan yang dikonisumsi seseorang atau 

kelompok orang pada waktu tertentu. Pedoman makari orang Indoesia adalah 

"Empat Sehat Lima Sempurna" yang terdiri dari makanan pokok, lauk pauk, 

sayuran, buah- buahan dan susu. Biasanya bahan makanan pokok dalam 

hidangan sehari- hari dalam jumlah yang banyak bila dibandingkan dengan 

pemakaian bahan- bahan makanan lain, akibatnya lauk   auk dan sayuran yang 



penting untuk melengkapi zat- zat gizi sering diabaikan. Keadaan ini akan 

mempengaruhi jumlah zat gizi yang dikomsumsi (Soec!armo, 1977). 

Pada saat sekarang pemerintahan men:(:anjurkan pola makan 

dengan menu yang seimbang, ini merupakan penyernnwnaan dari pola makan 

empat sehat lima sempurna dimana antara pokok, lauk pauk, sayuran, buah- 

buahan dan susu dikomsumsi secara seimbang jumlahnya. 

Pola pangan pokok menggambarkan snlah satu ciri kebiasaan 

makan. Didaerah dengan pola pangan pokok beras, mnsyarakat biasanya belum 

merasa puas atau mengatakan belum makan apabila belum makan nasi, 

meskipun perut sudah kenyang oleh makanan lain non beras. Sebaliknya di 

daerah yang berpola pangan pokok jagung atau ubi kayu akan mengeluh kurang 

tenaga kalau belum memakan jagung atau "tiwul" (makanan dari tepung 

gaplek) (Khumaidi, 1994). 

Menurut Tan dkk (1970), "Konsumsi pangan sangat dipengaruhi 

oleh adat- istiadat, kebiasaan makan akan pantangan serta sikap terhadap 

makanan". Susanto (1993) menyatakan bahwa keb;asaan makan seseorang 

merupakan proses belajar yang berlangsung selama hidupnya. Kebiasaan akan 

mempengaruhi pilihan terhadap pangan. Apabila ha1 ini beralangsung dalam 

waktu yang cukup lama, maka akan dapaf ticga faktor dorninan yang 

mempengaruhi pola makan atau pola konsumsi pangarl yaitu penyediaan bahan 

makanan, daya beli dan konsep kesehatan / gizi (Suhadjo, 1989). 

Sanjur (1982) mendefenisikana bahan makanan sebagai cara 

individu atau kelompok individu dalam memilih pangan dan 



mengkonsumsikannya sebagai reaksi terhadap pengarub psikologik, fisiologik, 

sosial, dan budaya. Kebiasaan makan merupakan istilah untuk menggambarkan 

per i lah  yang berhubungan dengan makan dan rnaka~an  : seperti tata krama, 

frekuensi makan seseorang, pola makan, kepercayaan tentang makanan 

(pantangan / tabu), distribusi diantara ansgota keluarga, penerimaan terhadap 

makanan dan cara pemilihaan bahan makanan (Sut~ardjo, 1989). Menurut 

Khumaidi (1994), kebiasaan makan merupakan tinskah lakx manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya akan makanan yang meliputi sikap, kepercayaan dan 

pemilihan makanan. Kebiasaan makan bukan merupakan bawaan sejak lahir, 

tetapi merupakan hasil dari proses belajar. 

Dalam menyediakan berbagai jenis bahari makanan, masyarakat 

tidak begitu saja memakan makanan yang tersedia, sebab dibatasi oleh adanya 

tradisi apa yang boleh dan tidak dimakan (Susanto, 1993). Kepercayaan dan 

agama akan memberikan batasan- batasan dalam kebiasaan makan. Kebiasaan 

makan erat kaitamya dengan persediaan makanan, karena akan mempengaruhi 

pemilihan bahan makanan yang dikomsumsi untuk mencukupi kebutuhan gizi 

(Khumaidi, 1994). Faktor yang menjadi landasan d2lam memilih makanan 

tertentu yang disukai bersumber pada beberapa faktor nntara lain adalah enak, 

memberi status, mengeyangkan, tidak membosankan, berharga, mudah didapat 

dan diolah (Sosanto, 1993). Dengan adanya sistem riilai dalam masyarakat 

terhadap makanan akan mepengaruhi perilaku konsumen "penjaga pintu 

gerbang" ini dalam pengambilan keputusan yang berkevaan dengan makanan. 



6. Status Gizi Remaja 

Status gizi adalah gambaran tentang apa yang kita makan sehari- 

hari atau merupakan keadan kesehatan yan2 menggambarkan konsumsi 

makanan, sebagaimana yang diungkapkan oleh seoran!: ahli dibawah ini : 

"Status gizi adalah keadaan tubuh yap!: menggambarkan 
status kesehatan atau masyarakat didalan~ kehidupan sehari- 
hari akibat interaksi antara makanan, tubuh manusia dan 
lingkungannya. (Kuntanto, 1992 2 2 1 )". 

Selanjutnya menurut Samin 5,loehsji (190'3 : 6), yaitu status gizi 

merupakan suatu tingkatan kesehatan seseorang ?tau masyarakat yang 

dipengaruhi oleh konsumsi sehari- hari. Jadi, dari dua pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa status gizi merupakan garnbaraq keadaan atau kondisi 

kesehatan seseorang atau masyarakat yang merupak~q akibat dari makanan 

yang dimakan. 

Bobot (berat) badan adalah salah satu parameter penting untuk 

menentukan status kesehatan manusia, khususnya yaq2 berhubungan dengan 

status gizi (Khumaidi, 1994). Untuk semua kelornpok umur dan jenis kelamin, 

keadaan gizi sehat terletak pada selang angka yang rnenggambarkan 3 (tiga) 

macam penampilan fisik yaitu gemuk, ideal, dan kurus. Lebih tinggi dari batas 

gemuk tidak terrnasuk status gizi sehat dan digolonglian sebagai keadaan gizi 

kurang. 

Menurut Riyadi (1995), tinggi badan menipakan data antropometri 

yang menggambarkan keadaan pertumbuhan skeletal. Dalam keadaan normal, 

tinggi badan tumbuh bersamaan dengan pertambahan umur. Pertumbuhan 

tinggi badan tidak seperti berat badan, relatif kurang sensitif terhadap masalah 



defisiensi sizi dalam waktu pendek. Pengamh defisiensi zat gizi terhadap tinggi 

badan baru akan tampak pada saat yang cukup lama Rerdasarkan sifat indeks 

TB/U lebih menggambarkan status gizi masa lalu Berat badan memiliki 

hubungan linier dengan tinggi badan. Dalam keadaa~ normal, perkembangan 

berat badan akan searah dengan pertumbuhan tinggi kidan dengan kecepatan 

tertentu. Indeks BBiTB merupakan indikator vang baik untuk menyatakan 

status gizi saat ini. 

Status gizi remaja diukur dengan menilai ildeks masa tubuh (MT) 

dengan rumus IMT = BB / TB (kg/ cm2) Kem~rdian status gizi remaia 

dikelompokkan kurus sekali apabila IMT < 17,O ; h ~ m s  apabila LiIT 17,O - 

18,5 ; normal apabila 1,MT 18,5 - 25,O ; semuk apablls Ib1T 25,O - 27,O dan 

obesitas apabila IMT > 27,O (Depkes, 1996). 

3. Hubungan Remaja dan Orangtua 

Keluarga diartikan selaku suasana hubunynn orang- orang karena 

ikatan perkawinan, darah (keturunan), atau terikat oleh sesuatu ha1 (anak 

angkat). Termasuk didalam pengertian ini adalah pengertian keluarga inti 

(Nuclear Family) dan keluarga besar. Keluarga inti tcrdiri dari atas ayah, ibu 

atau keduanya, dengan atau tanpa anak. Keluarga besar terdiri atas keluarga 

inti, keluarga - keluarga inti dan mungkin juga den%;%? saudara lain. Saudara 

lain seperti paman, bibi, nenek, kakek bahkan mungkin pembantu yang 

berdiam bersama didalam satu rumah ting2al. Orangtua adalah ibu atau ayah 

yang mengurus anak - anak didalam rumah (A.E Sino'ungan, 1979). 



Ketidak terlibatan orangtua membimbing anak- anak atau tremaja 

didalam keluarga selanjutnya disingkati menjadi k,zterlibatan adalah sikap 

perilaku yang tidak : hangat , berusaha menerima, mengetti, membantu, dan 

berusaha melayani keperluan anak- anak atau remaja, agar mereka dapat 

mengembangkan dirinya. Komunikasi dialogis dipelihara dan dikembangkan 

didalam keluarga dengan oran,otua yang terlibat eidalam pembimbingan 

remajanya. Didalam komunikasi yang d i a l o ~ i s  kt:pada remaja diberikan 

informasi seluas-luasnya sehingga anak- anak atau remaja mampu memilih, 

memutuskan, bertanggung jawab, serta bersedia mererima segala implikasi 

keputusan yang dibuatnya. Keadaan sebaliknya adalah keadaan ketidaterlibatan 

terentang diantara kondisi orangtua yang terlibat sarrlpai pada orangua yang 

amat tidak terlibat (AE. Sinolungan, 1979). 



BAB m 

METODOLOGI PENELITLAIV 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni dan Juli 2004 di kota 

Padang. Lokasi penelitian dipilih secara purposif. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah nietode penel itian survey 

yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan yang 

sebenarnya yang bertujuan untuk menggambarkan k t ~ d a a n  yang sementara 

berjalan pada saat penelitian dilakukan danm memeriksa sebab- sebab dari 

suatu gejala tertentu (sevilla, 1993). Metode penelitiar s u n e y  ini digunakan 

karena merupakan salah satu metode yang llrnurn dipakai untuk 

mengumpulkan data yang luas dan banyak. Disain vsng digunakan adalah 

cross-sectional stu&. 

C. Populasi, Sampel, dan teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah remajs SMU di kota Padang 

yang duduk di kelas II. Pertimbangan memilih siswa kelas I1 adalah bahwa 

siswa kelas 11 berada dalam tahap mengihwti pendidikan dalam kondisi yang 

stabil. Sedangkan siswa kelas I masih membutuhkan penyesuaian dengan 

lingkungan sekolah dan lingkungan teman barn ~era l ihan  dari Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), sementara itu siswa kelas TIT sudah sibuk 



dengan aktivitas mempersiapkan diri untuk menghadapj Evaluasi Tahap Akhir 

(EBTA) dan Evaluasi Tahap Akhir Nasional (EBTA-NAS). Contoh diambil 

secara acak sederhana yaitu 10% dari jumlah sisv.a kela I1 (300 orang) 

sebanyak 30 orang, yang selanjutnya disebut responder1 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan terdiri dar: data primer dan data 

skunder. Data primer meliputi identitas responden dan keluarga responden, 

gaya hidup, pola aktivitas, b& image, oola makan. dan hubungan remaja 

denganorang tua. 

Data identitas meliputi umur. jenis kelamin, berat badan (BB), 

tinggi badan (TB) dan body image. Identitas keluarsa responden meliputi 

umur ayah, dan ibu, pendidikan terakhir, pekejaan dan keterangan lain. Data 

ini diisi oleh respondenpada tabel yang telah tersedia dalam kuesioner. 

Informasi tentang gaya hidup respondcn meliputi kebiasaan 

merokok dan pergaulan serta pola aktivitas. Pertanyaan dibuat dalam bentuk 

tabel pada kuesioner yang dapat diisi sendiri oleh responden. 

Data mengenai pola makan meliputi fieklensi makan (hari libur, 

hari biasa, saat khusus dan saat stress) serta jenis yan? dikomsumsi meliputi 

makanan tradisional dan makanan import. Data ini [iiambil dengan bantuan 

kuesioner dan wawancara langsung oleh peneliti. 

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi keadan umum sekolah 

(lokasi sekolah, data jumlah murid dan jumlah guru dan sarana yang tersedia) 



dan umum keluarsa siswa yang menjadi contoh. Data tersebut diperoleh dari 

pihak pengelola SMU tersebut. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah dengan bentuk pertanyaan yang 

bersifat tertutup, artinya dari pertanyaan tersebut telah disediakan pilihan 

jawaban sehingga memudahkan responden dalam rnenjawab pertanyaan. 

Pertanyaan mempunyai jawaban pilihan dan masing- masing pilihan diberi 

bobot. 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah dikumpul dikelompokkan menurut perubahannya, 

kemudian ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif kemudian diuji secara 

statistik dengan menggunakan program apli kasi computer SPSS. 

1. Pengolahan Data 

Dalam tahap pengolahan data dilakukan kegiatan- kegiatan seperti 

pengkodean, penghitungan manual, data entri, dan edi t i~g.  Program computer 

yang digunakan untuk pembuat database dan penyimpanan adalah Microsoft 

Excel. 

Data identitas responden dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui keadaan umum responden. Data umur ayah dan ibu dihitung 

dalam tahuan, kemudian dianalisis dengan elementari ststistik untuk 

mengetahui umur minimum, maksimum, rata- rata dan standar deviasi. Data 



pendidikan ayah dan ibu dilihat dari jumlah tahun mengihxti pendidikan 

formal, kemudian dikatesorikan menurut jer?jan_g pendidikan SD, SLTP, 

SLTA, atau PT. data pekejaan ayah dan ibu dikelornpokkan berdasarkan 

jenisnya dan dihitung persentasenya. 

Data gaya hidup responden yang menyan:jht kebiasaan merokok 

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui frekuensi merokok dan jumlah 

batang rokok yang dihisap setiap minggunya sena alnsannya. Data pergaulan 

responden juga dianalisis secara deskriptif untuk mmggambarkan ada atau 

tidak teman dekat, jumlahnya, jenisnya, dari lin~kungan mana, lama berteman, 

kegiatan yang dilakukan dengan teman se~ergaulannj a dan kapan saja waktu 

berkumpul. Sedangkan bentuk keterikatan dengan teman sebava dalam 

pergaulan dinilai secara scoring dari 10 pertanyaan. Kernudian dikategorikan 

rendah apabila skor yang diperoleh kurang dari 60 oersen dari total skor 

jawaban yang benar ; sedang apabila skor yang diperokh antara 60 sampai 80 

persen dari total skor dan kuat apabila lebih dari 80 persen dari total skor. 

Data hubungan remaja dengan orang tua ditentukan dengan nilai 

skoring terhadap pertanyaan 10 pertanyaan dengan sbror minimum 0 sampai 

10. Kemudian dikategorikan rendah apabila skor yany diperoleh kurang dari 

60 persen dari total skor jawaban yang benar; sedang apabila skor yang 

diperoleh antara 60 sampai 80 persen dari total skor dan baik apabila lebih dari 

80 persen dari total skor. 

Data pola aktivitas remaja dilihat dari alokasi waktu yang 

digunakan untuk melakukan aktivitas di sekolah dan diluar sekolah yang 



meliputi aktivitas keluyuran dengan teman sekelompok, membolos dari 

sekolah, menggunakan obat- obatan terlarang darl minuman keras dan 

sebagainya. 

Data body image ditentukan dengan memberi skoring terhadap 10 

pertanyaan dengan skor minimum 0 sampai skor maksfmum 10. 

Data pola makan remaja dianalisis secara cleskriptif dan dibedakan 

pola makan pada hari biasa, hari libur, hari perayaan k?-iusus, pada saat stress. 

pada saat puasa dan melakukan diet. Status gizi remaja dikukur dengan 

menilai Indeks Masa Tubuh (IMT) densan rumus IMT = BBITB~. Kemudian 

status gizi remaja dikelompokkan kurus sekali apabilaa IMT < 17.0 ; kurus 

apabila IMT 17,O - 18,5 ; normal apabila M T  18,5 - 25,O ; gemuk apabila 

IMT 25,O - 27,O dan obesitas apabila M T  > 27,0 (Depkes 1996). 

Analisis Data 

Data keadan sosial ekonomi keluarga hidup, hubungan anak 

dengan orang tua, pola aktivitas, bocj, image, pola makan dan status gizi 

remaja dianalisis secara deskriptif yang digambarkan dalam bentuk 

prosentase. 



BAB IV 

HASIL PENELITMK 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Keadaan Urnurn Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padang yang terletak di 

pusat kota Padang dengan alamat J1. Sudirman No i Padang. SMA Negeri 

1 Padang berdiri pada tahun 1958 yang pada awaln]ia bernama SMA Negeri 

1 Padang dan sempat berubah nama menjadi SMU Uegeri 1 padang. Pada 

tahun 1958 sampai tahun 1959 sekolah ini pernah ditutup atau 

dinonaktifkan karena terjadinya peristiwa PRRI, n l n u n  pada tahun 1959 

kembali dibuka lagi. 

Aktivitas belajar mengajar dilaksanakan pada pagi sampai siang 

hari. Dari tahun 1958 sampai tahun 1960 sekolah ini bedbngsi ganda yaitu 

pagi sampai siang hari digunakan untuk aktivitas 5elajar mengajar SMA 

Negeri 1 Padang, sedangkan sore harinya dibuka SMA Ganesha (SMA 

Swasta). 

Semenjak berdirinya sekolah ini s a m p ~ i  sekarang, dengan 

pergantian pimpinan sekolah (kepala sekolah) telah membawa nama 

sekolah ini cukup terkenal di kota Padang. Letaknya yang sangat strategis 

dan kondisi gedung sekolah yang permanent serta diduhung oleh tenaga 

pengajar yang berkualitas menjadikan sekolah ini bnnyak diminati. Hal ini 

terbukti dari jumlah yang belajar di SMA 1 Padang sampai saat ini (2004) 

adalah sebanyak * 1016 orang siswa. 



Jumlah tenaga pengajar di SMA tersebut sebanyak 78 orang 

dengan kualitas pendidikan sebagian besar adala '~ Sarjana (S 1). Jumlah 

murid sebanyak 1016 orang yang tersebar dikelas ! , kelas 2 dan kelas 3. 

jumlah kelas belajar sebanyak 26 kelas yaitu 24 kdas  r e ~ l a r  dan 2 kelas 

akselerasi. Jurnlah siswa untuk masing- masin2 kelas * 40 siswa. 

Fasilitas sekolah yang tersedia adalah 1) L7uang Kelas; 2) Ruang 

Laboratorium (lab); 3) Hall (Lapangan indoor) . 4) Ruang musik; 5) 

Perpustakaan; 6) Ruang seni rupa;7) Lapangan Olah raga; 8) Polikklinik; 9) 

Kantin sekolah; 10) Ruang guru; 11) Ruang Irepala sekolah dan 12) Ruang 

serba guna. 

2. Keadaan Sosial Ekonomi Kelr~arga 

Berdasarkan hasil penemuan data di lapangan diperoleh data 

tentang umur orang tua responden sebagai berikut : 

Tabel 1. Tingkat Umur orangtua siswa kelas 11 SMA. Negeri Padang 

N o  Umur 
Ayah 

F 'Yo 
1 3 8 - 
2 39 - 
-3 3 40 - 
4 4 1 2 6,25 % 
5 42 4 12,5 % 
6 43 2 6,25 % 
7 44 1 3,125 % 
8 4 5 6 18,75 % 
9 46 - 12,15 % 
10 47 4 12,5 % 
11 48 4 - 
12 49 - 12,5 % 
13 5 0 3 9,375 % 
14 5 1 4 12,5 % 
15 5 2 1 3,125 % 
16 5 3 1 3,125 % 

C 3 2 100 % 

F 
1 
1 
4 
4 
2 
5 
6 
2 
1 
- 
1 
1 
4 
- 
- 
- 

32 - 

Tbu 
Yo 

3,125 % 
3,125 % 
12,5 % 
12,5 % 
6,25 % 
15,62 % 
18,75 % 
6,25 % 
3,125 % 

- 
3,125 % 
3,125 % 
12,5 % 

- 
- 
- 

100 % 



Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa maksimum orang tua 

responden untuk ayah 53 tahun dan minimum 41 +shun. Pada umumnya 

umur ayah siswa kelas LI SMA Negeri 1 Padang yaitu 42, 47, 48, 51 tahun 

yaitu 12,5 % kemudian masing- masing 3,125 % benlmur 44, 52, 53 tahun, 

9,375 % berumur 50 tahun, 6,25 % berumur 41 dan 43 tahun dan 18,75 % 

berumur 45 tahun. Dan rata- rata dari umur ayah responden adalah 47 

tahun. 

Untuk umur maksimum ibu responden adal.~h 50 tahun minimum 

38 tahun. Pada umumnya umur ibu siswa kelas I T  SM.4 Negeri Padang 

adalah 44 tahun yaitu 18,75 %, kemudian masing-masing 43 tahun yaitu 

15,62 YO berumur 38, 39, 46, 48, 49 tahun, kemudian masing-masing 12,5 

%berumur 50, 41 dan 40 tahun, 3,125 ?'o berumur 35, 39, 46, 48, 39 tahun, 

6,25 % berumur 45 dan 42 tahun sedangkan kccendrungan umur ibu 

responden adalah 44 tahun. tahun sedangkan rlmur rata- rata ibu 

respondensi adalah 44 tahun. 

Berdasarkan hasil pengumurnan data di I~pangan diperoleh data 

tentang pendidikan orang tua responden sebagai berikut : 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Orang tua 

No 

1 
2 
3 
4 
5 

Ibu 
Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Tamatan SD 
Tamatan SLTP 
Tamatan SLTA 
Tamatan Akademi 
Tamatan Perguruan Tinggi 
Jumlah 

F 
- 
1 

16 
5 
9 

32 

Ayah 
'3'0 
- 

3,125 % 
50 % 

15,625 % 
31,25 % 
100 % 

1 
- 

14 
5 
10 
32 

% 
3,125 % 

50 % 
15,625 '7; 
3 1,25% 
100 % -- 



Berdasarkan tabel diatas terlihat bahw:i tingkatan pendidikan 

orang tua siswa kelas I1 SMA Negeri 1 Padang untl~k ayah pada umumnya 

adalah SLTA yaitu 50 % kemudian masing - m:~<ing 31,25 % tamatan 

perguruan tinggi 15,625 % Tamatan akademi dan 3,125 % tamatan SD. Dan 

untuk ibu mereka sebagian besar juga tamatan SLT 4 yaitu 50 % kemudian 

28,12 % tamatan perguruan tinggi, 15,625 % tamatm akademi dan 3,125 % 

tamatan SLTP. Dari data diatas dapat diketahui kecendrungan pendidikan 

orang tua siswa kelas I1 SMA Negeri 1 Padanp adalah tamatan SLTA. 

Data tentang pekerjaan orang tua siswa kelas I1 SMA tersebut 

dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 3 .  Jenis Pekerjaan Orangtua Siswa Kelas 11 SLM -1 Negeri 1 Padang 

No 

1 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pekejaan dari ayah siswa 

sebagian besar swasta yaitu 31,25 % kemudian masing- masing 15,625 % 

bekerja pada BUMN, 28,125 % mempunyai pekejaan sebagai PNS, 

21,785% pada wiraswasta dan 3,125 % bekeja dibidang lain seperti 

menjadi sopir. Sedangkan dari ibu responden pada umurnnya bekerja 

sebagai ibu rumah tangga yaitu 50 % kemudian 3 1,25 % seba9ai PNS, 

2 
3 
4 
5 
6 
7 

Jenis Pekerjaan Orang Tua 

PNS 
BUlMN 
Swasta 
TNI 
Wiraswasta 
Ibu Rumah Tangga 
Lain - lain 
Jumlah 

-- 
Ayah 

F 
9 
5 
10 

; 
- 
1 

32 

28,125 % ; 31,25 % 
15,625 % 1 - 
31,25% ! 3 

' 1  
21,875 % j 

- 16 
3,125 % 1 - 
100% ' 32 

9,375% 
3,125 % 
6,25 % 
50 % 

- 
100 % 



9,375 % bekerja dibidang swasta, 3,125 % sebagai T'NI dan 6,25 % bekerja 

dibidang wiraswasta. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kecendrungan pekerjaan ayah siswa respondeq adalah swasta dan 

kecendrungan pekerjaan ibu siswa responden adalah rumah tangga. 

Data tentang pendapatan dan kebutuhan Fidup keluarga orangtua 

siswa perbulan dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 4. Jumlah Pendapatan Perbulan : 

Berdasarkan tabel hasil penelitian diatas terlihat bahwa tingkat 

No 
1 

pendapatan rata- rata keluarga orang tua siswa adalah Rp. 2.408.000, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendapatan rata- rata 

Jumlah Pendapatan perbulan 
Rp 300,000.00 

keluarga siswa IT SMA Negeri 1 Padang tergolong cuhup tiriggi. 

F 
1 

'YO 
3,125 % 



A. Membicarakan Berbagai 
Hal Termasuk Pelajaran 

B. Membicarakan tentang 
pelajaran saja 

C. Membicarakan berbagai 
Hal Asal bukan tentang 
pelajaran 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sisv,,a kelas I1 SMA Negeri 

27 

- 

5 

A. Ya 
B. Tidak 

1 padang pada umumnya mempunyai teman dekat yaitu 100 %. Dan jumlah 

7 Punva Jadwal Berkum~ul 

26 

teman dekat yang mereka punyai adalah 34,375 % siswa punya 1-3 orang 

teman dekat, 18,75 % siswa punya 4-7 orang teman. 6,25 % siswa punya 8- 

10 orang dan selebihnya 40,625 % siswa mempunyai > 10 orang teman 

8 Frekuensi Berkumpul dengan Ternan 

dekat. 

A. 6-7 kali seminggu 
B. 4-5 kali seminggu 
C. 2-3 kali seminggu 
D. Lainnya 

Teman dekat yang mereka punyai berasal d ~ r i  berbagai lingkungan 

2 
1 

3 
--, 

50% 

dari tabel diatas kita bias dilihat pada umumnya mempunyai teman dekat 

dari lingkungan sekolah yaitu 87,5 % kemudian masing - masing 9,375 % 

siswa mempunyai teman dekat yang berasal dari lin-gkungan rumah dan 

3,125 % punya teman dekat berasal dari 1ingkunr:an lainnya seperti di 

lingkungan tempat les mereka. Teman dekat yang dipunyai hampir lebih 

separuh dari jumlah responden bejenis kelamin sama yaitu 56,25 % 

selebihnya 43,75 % tidak bejenis kelamin tidak sama. Lama mereka 

berteman responden pada umumnya 43,75 % siswa kelas II sudah 12-3 



tahun kemudian masing- masing 3,125 9.6 sudah bencman selama > 6 bulan 

dan 25 % sudah berteman selama 6-13 bulan serta 28,125 % berteman 

selama .> 3 tahun. 

Kegiatan- kegiatan yang mereka lakukan lika mereka berkumpul 

pada umumnya responden yaitu 84,735 % membicarakan berbagai ha1 

termasuk pelajaran kemudian masing- masing 15,625 % membicarakan hal- 

ha1 asal bukan tentang pelajaran. Dan jadwal untvk berkumpul mereka 

hanya 18,75 % yang mempunyai jadwal khus1.1~ untuk berkumpul 

sellebihnya 81,25 % tidak mempunyai jadwa.1 khusus. Dari 1 8 , 7  % yang 

mempunyai jadwal khusus 3 3 3 4  % mempunyai 6-7 lrzli seminggu bertemu, 

16,66 % 4-5 seminggu pada waktu selebihnya 50 ?-.o dari 20 Oio siswa yang 

mempunyai jadwal beragarn, ada yang 1 kali s e m i r y g  dan hampir setiap 

hari. 

3. Keterikatan dengan Ternan Kelompok 

Untuk melihat gambaran penyebaran iawabnn yang diberikan oleh 

siswa SMA Negeri 1 Padang kelas I1 tentang keterikatan mereka dengan 

teman kelompok, bias dilihat secara rinci tergambar pada tabel berihut : 



Tabel 8. Keterikatan dengan Teman Kelompok 

I No 1 Frekuensi Persen tase 1 
Item 1 2 3 

1 7 2 3 2 21,875 1 76.66 

Dari tabel diatas terlihat bahwa setiap diajak dengan teman 

kelompoknya untuk per@ 71,875 % sislva yang kurang setuju untuk mau 

ikut 21,875 YO siswa yang setuju untuk ikut d m  6-25 ?'o siswa setuju yang 

mau ikut. Jika teman kelompok mereka mengajah untuk bolos, hampir 

keseluruhan responden yaitu 90,625 % tidak setuju ~rntuk siap diajak bolos, 

selebihnya 9,375 % kurang setuju untuk siap diajak bolos sekolah. Apabila 

mereka terikat dengan teman kelompoknya karena minuman dan obat 

terlarang semua responden menjawab tidak setuju, ha1 ini juga tejadi jika 

teman kelompok mereka mengajak untuk berkelahi hampir semua 

responden yaitu 78,125 % menjawab tidak setuju dan 21,875 % menjawab 

kurang setuju. 

Dan jika ditanya apakah mereka lebih redulikan kepentingan 

teman- teman kelompok mereka atau kepenting~n yang lain bahkan 

kepentingan mereka sendiri maka 53,125 % menjawab kurang setuju, 43,75 

% menjawab tidak setuju dan hanya 3,125 % m e n j a ~ a b  setuju. Jika mereka 



diajak untuk bergabung pada suatu organisasi mereka akan mau bergabung 

jika bersama teman- teman kelompok mereka meka pada pertanyaan ini 

53,125 % menjawab tidak setuju, 37,5 menjawab hurang setuju dan 9,37 

% menjawab setuju. Untuk pengorbanan yang diberikan pada teman 

kelompok akan diberikan asal mereka tidak d imus~~hi  hanya 3,125 % yang 

setuju atas pernyataan ini masing - masing 65,625 "A tidak setuju dan 3 1,25 

O/b kurang setuju. Sedangkan keterbukaan mereka pada tenan ke!ompnk 

dengan bercerita tentang masalah mereka 65,625 % menyetujui pernyataan 

ini kemudian 34,375 % kurang menyetujui pern32taan ini. Dan mereka 

senang berada diantara teman- teman kelompok dibandingkan dengan 

keluarga mereka, 46,875 % menjawab kurang s e t ~ ~ i u ,  9,375 % rnenjawab 

setuju dan selebihnya yaitu 43,75 % menjawab tidak setuju. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa responden tidak 

terlalu terikat dengan teman kelompok mereka d a l a ~  ha1 yang negatif atau 

dengan kata lain untuk melakukan kegiatan yang tidak baik bagi pelajaran 

mereka dan merekapun tidak terlalu senang jika terlslu terikat dalam segala 

ha1 dengan teman kelompok mereka. Hal ioi sangat baik untuk 

perkembangan remaja yang &an nantinya dipersi~pkan menjadi generasi 

yang berkualitas baik dan patut untuk dipertahankan 

4. Pola Aktivitas Remaja 

Gambaran pola aktivitas remaja SMA Negeri 1 Padang dilihat dari alokasi 

wahrtu yang digunakan untuk melakukan aktivitas sekolah ditunjukan pada tabel 

berikut. 



Tabel 9. Alokasi Waktu Aktiviras Remaja di  Sekolah 

No Deskripsi 

1 Perjalanan Ke Sekolah 

7 Menit 

10 Menit 

15 Menit 30,O 

20 Menit 3,3 

I / 30 rnenit I 1.3 I 4?,3 I 1 45 Mneit 1 z:: 1 
60 Menit 

I 
2 Berada di Sekolah f 

i 
3 Pe jalanan pulang 

sekolah 

Dari tabel diatas terlihat bahwa sebagian besar (50%) siswa dan 

60 Menit 

siswi SMA Negeri 1 Padang menghabiskan waktu pe jalarlan ke sekolah selama 

30 menit, kemudian masing - masing 40,635 % 15 merit; 6,35 % 45 menit; 

Sumber : Pengolahan data Primer, 2004 

3 10,o 



3,125 % 60 menit Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa kecendrungan 

siswa dan siswi bertempat tinggal agak jauh dari sekolah 

Selanjutnya data hasil penelitian tentang lama ~vaktu yang dihabiskan 

berada disekolah menunjukan bahwa 43,75 % remaj3 menghabiskan waktu 

selama 360 menit (6 jam), kemudian nasins- masing 34,75 O,'o remaja 

menghabiskan waktu selama 15 menit, 9,375% remaja menghabiskan selama 

45 menit, 9,375% remaja menghabiskan selama 61 menit; 10°/b remaja 

menghabiskan selama 45 menit; dan 10% remEja menghabiskan selama 60 

menit300 menit (5 jam), 9,375% 330 menit (5 jam). 6,25 remaja 

menghabiskan waktu selama 315 menit (5 ) dan 6,25 % remaja 

menghabiskan waktu selama 420 menit (7 jam). Dnri data diatas dapat 

disimpulkan pada umumnya remaja berada di sekolah Serkisar 300-360 menit 

(5-6 jam) 

Dari hasil penelitian tentang lama waktu jang dihabiskan untuk 

perjalanan pulang sekolah menunjukkan bahwa 46,g75 % siswa dan siswi 

menghabiskan selama 30 menit, dan masing- masing 34,375 % remaja , 

menghabiskan selama 15 menit; 9,375% remaja me12habiskan selama 45 

menit, dan 10 % remaja menghabiskan selama 60 menit dan paling cepat 15 

menit. Dilihat dari lama waktu pergi sekolah dan lama ~vaktu pulang sekolah, 

terlihat bahwa remaja langsung pulang ke rumah seusai sekolah. 

Selanjutnya alokasi waktu aktivitas remaja ShfA Negeri 1 Padang 

selama berada diluar sekolahl hari dapat dilihat pada tabcl berikut : 



Tabel 10. Alokasi hari / waktu aktivitas remaja dil~iarsekolah/ hari 

Deskripsi I F I % 

Les / Kursus 
90 Menit 
120 Menit 
150 Menit 
180 Menit 
2 10 Menit 
240 Menit 
300 Menit 
Bermain di luar jam Sekolah 

360 Menit 
Menonton TV 

30 Menit I0,O 

3 0 Meni t 
60 Menit 
90 Menit 
120 Menit 
180 Menit 
240 Menit 
270 Menit 
300 Menit 
360 Menit 

60 Menit 
90 Menit 
120 Menit 

Tidur 
240 Menit 
300 Menit 
360 Menit 
420 Menit 10 

7 
- ? 

1 1  

23,3 
6.6 
36,6 

1 SO Menit 3 
240 Menit i 

i 1  
270 Menit 1 

10,O 
3,3 
3,3 

300 Menit 1 3,; 
360 Menit 
Belajar 
30 Menit 
60 Menit 8 
90 Menit I 
120 Menit 11 36,6 
150 Menit 1 3,3 
180 Menit 4 13,O 
240 Menit 2 



Dari tabel diatas terlihat bahwa 28,125 % siswa dan siswi SMA Negeri 

1 Padang menghabiskan walctu untuk kursus selama 240 menit. Selanjutnya 

yang lain, 25 % 120 Menit; 18,75 %kursus selama 180 rnenit, 15,625% kursus 

selama 90 menit; 3,125% kursus selama 150 menit; 3.125% kursus selama 2 10 

menit; serta 6,25% tidak mengikuti les.' kursus. Ilsri data diatas dapat 

disimpulkan pada umumnya siswa dan siswi S M 4  negeri 1 Padang mengikuti 

l e s h r s u s  dan memakan cukup banyak waktu. 

Selanjutnya data hasil penelitian tentan3 alokasi waktu di luar jam 

sekolah tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya (37,5%) siswa dan siswi 

menghabiskan waktu untuk bermain diluar rumah selama 120 menit, sedangkan 

yang lainnya 28,125 % bermain di luar rumah selama 60 menit. 9,375% 

bermain di luar rumah selama 180 menit dan 6,2596 bermain diluar rumah 

selama 30 menit, 90 menit, 150 menit serta 240 menit. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa tidak begitu banyak walctu dihabiskan oleh remaja untuk 

bemain di luar jam sekolah. 

Dari hasil penelitian mengenai banyaknya ~ v a k t u  yang digunakan 

untuk belajar di rumah, 40,625 menggunakan wahm untuk belajar selama 120 

menit, kemudian yang lainnya 25 % belajar selama 60 menit; 12,5 Oh belajar 

selama 180 menit; 6,25 % belajar selama 240 menit; 6 , 3 %  belajar selama 360 

menit; 3,125% belajar selama 30 menit; 3,125% belajar selama 90 menit; dan 



3,125% belajar selama 150 menit; Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

waktu yang digunakan untuk belajar cukup banyak. 

Dari data tentang menonton TV, pada umumnya (34,375%) 

menghabiskan waktu selama 120 menit; kemudian yang lainnya 21,875 % 

menonton selama 60 menit, 15,625% menonton selama 30 menit; 9,375 % 

menonton selama 180 menit; 6,25 % belajar selama 240 menit; 6 , 2 3 6  belajar 

selama 360 menit, 3,125 % belajar selama ?!I menit; 3,125 % belajar selama 90 

menit; dan 3,125 % belajar selama 150 menit. Dnri data di atas dapat 

disimpulkan bahwa waktu yang digunakan untuk belajar cukup banyak 

Dari data tentang menonton TV, pada umum (31,375%) menghabiskan 

waktu selama 120 menit; kemudian yang lainnya 2 1,87_i0 b menonton selama 60 

menit; 15,625% menonton selama 30 menit; 9,3 75% menonton selama 180 

menit; seterusnya 3,125% menonton selama 90 menit, 210 menit, 240 menit, 

270 menit, 300 menit, 360 menit. Drai data di atas d a p t  disimpulkan waktu 

yang dihabiskan untuk menonton TV cukup bewariasi tetapi pada umumnya 

berkisar 30-180 menit ( '/2 - 3 jam ). 

Berdasarkan hasil penelitian tentang banyaknya waktu yang digunakan 

untuk tidur 34,375% remaja tidur selama 480 menit; ( F jam ), 31,25% remaja 

tidur selama 420 menit (7 jam), 12,5% remaja tidur selama 540 menit (9 jam), 

dan 3,125% remaja tidur selama 450 menit (7 !h jam) dnn 600 menit (10 jam). 

Dari data diatas dapat disimpulkan pada umurnnya rernl-ia tidur sesuai dengan 

w a h  tidur yang dianjurkan yang berkisar 420 - 480 merlit (7-8 jam). 



Seterusnya mengenai aktivitas rernaja SMA nt:!;eri 1 Padans keluyuran 

dengan teman sekelompok dapat dilihat pada tabel berikwt. 

Tabel 11. Aktivitas Remaja Keluyuran densan Teman Sekelompok 

Altematif ~nv; ban 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, untuk pertanyaan keluquran tidak 

No 

I .  

2. 

3. 

menentu sampai menimbulkan perbuatan iseng ne!:atif di SMA Negeri 1 

Padang. 65,622 O/O menjawab tidak pernah, dan 34,375% menjawab jarang. 

Sedangkan 75% menyatakan tidak pernah menonton film porno, 21,875% 

Dzskripsi 

Kelupw"~n 

Menonton film porno 

Tcrlibat pxkelnhian 

jarang, dan 3,125'36 kadang-kadang. Sementara 81% remaja menyatakan tidak 

pernah terlibat perkelahian, 12,596 % Jarang; dan 6 , 2  76 kadang-kadang. Dari 

data diatas dapat disimpulkan rata- rata siswa clan siswi tidak pernah 

melakukan aktivitas keluyuran dengan teman sekelompok yang bersifat 

Tidak Pernah 

negatif 

F 
21 

2 1  

26 

Tabel 12. Aktivitas Remaja SMA Negeri 1 Padang mempergunakan 
Obat- obatan terlarang dan minuman dan sebagainya 

- 
Jaran? Kadang- 

K a h g  
Yo 

65,615 

75 

8125 

Sexing 

F 
1 I 

- 
1 

F 

No 

1. 

2. 

Oio Yo F 
_ 3,375 - 

2 1,875 1 

123 2 

Yo 
- 

3,125 

6.25 

Deskripsi 

Mempergunakan obat- 
obatan terlarang 

Meminum minuman 

Alternatif Jlwaban - 

Tidak Pernah 

F 

Jarang 
Kadang- 
Kadang 

9'0 
31 

31 

Sering 

F F 
96,875 

96,875 

F *A % % 
1 

1 

- 

- 

- 

- 

3 , 1 2 5  - 
I 
I 
I 

3,125 / - - 

- 

- 



keras. 

3. Berpesta pora 
semalaman suntuk 
sampai mabuk 

4. Berjudi 

Dari tabel diatas tampak bahwa remaja S?IA Negeri 1 Padang 

96,8794 tidak pernah menggunakan obat- obatan terlarang. Sedangkan 

96,875'36 menyatakan tidak pernah meminum-minuman keras, dan 3.125 % 

menyatakan jarang. Kemudian 100% (seluruhnya) menjawab tidak pernah 

berpesta pora semalam suntuk sampai mabuk. Sedangk~n 90,625% menjawab 

tidak pernah berjudi, 6,294 menjawab jarany, dan 3,125° b menjawab kadang - 

kadang. Dari data diatas dapat disimpulkan remaja tidak pernah 

mempergunakan obat- obatan terlarang, minum-minum2.n keras, berpesta pora 

semalam suntuk sampai mabuk dan berjudi. 

Tabel 13. Membolos dari Sekolah dan Sifat Neg~tif  Laimya 

32 

29 

r 

No Deskripsi 

1. Mernbolos 

2. Masuk dalam gank 
atau kelompok yang 
tidak stabil. 

3.  Membuat maah guru 

4. Memalsukan tanda 
tangan orang tua atau 
guru. 

100 

90,675 

-w 

Alternatif I ~waban 

- 

2 

Tidak Pernah 

F 
31 

24 

7 

15 

Jarang 
Kadang- 
Kadang 

1 

1 

- 1 -  

Yo 
96,875 

75 

21,875 

46,875 

F 
1 

2 

F 
- 

4 

10 

6 

Sering 

- 

3,125 6,25 

96 
3,125 

6,25 

% 
- 

12,5 

31,25 

18,25 

F 
- 

2 

1 

- 

1 

14 / 43,75 

11 34,375 
i 
1 

I 

% 
- 

6,25 

3,125 

- 

- 

- 

- 

- 



Dari hasil penelitian tentang kebiasaan membol~s rernaja SMA Negeri 

1 Padang, 96,875% menjawab tidak pernah, dan 3,12SQ4 menjawab jarang. 

Data tentans masuk dalarn gank atau kelom9ok tidak stabil 75% 

remaja menjawab tidak pernah, kemudian 6,25% jarang, 12,596 Kadang- 

kadang, dan 6,25% sering. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

umumnya tidak banyak remaja yang membentuk pank y2qg tidak stabil. 

Data tentang tingkah laku siswa siswi SMA Negeri 1 Padang yang 

membuat marah guru 21,875 % menjawab tidak penah; 43,75% jarang; 

3 1,35% kadang-kadang, dan 3,125 % sering. Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa tingkah laku yang negatif terhadap guru pernah dilakukan oleh semua 

siswa siswinya. 

Dari data tentang memalsukan tanda tangan orang tua atau guru 

tampak bahwa 46,875 % menjawab tidak pernah, 34,: "5 % jarang, 18,75 % 

kadang- kadang . Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa remaja pernah 

5. Membaca buku- buku 29 90,625 3 9,375 - 1 - - 

- 

- 

- 

porno. 

6.  Membawa benda yang 28 87,5 4 12,5 - 
membahayakan orang 
lain 

7. Tidak membayar SPP 29 90,625 3 9,375 - 
dan penyalahgunaan 

- 

- 

- 

- 

I 

- 

uang tersebut untuk I 
keperluan lain i 

8. Berbohong kepada 24 75 5 15.6'25 3 i 9,375 
(. 



melahukan pemalsuan tanda tangan orang tua dan guru, tetapi tidak ada yang 

begitu sering melakukannya. 

2. Body Image 

Data tentang pandangan siswa dan siswi terhadap body image dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 14. Pandangan remaja SbfA K 1 Padang t(:~hadap R r d ~  Image 

No I Deskripsi I Frekuensi - Persentase I 
B;;ar 

1 Sd;h 1 Benar 1 Salah 1 
1 Bagaimana pendapat anda tentang 68,75 31,25 

I kondisi tubuh anda sekarang (kurus, I I I I 1 
I gemuk normal) I 1 I I I 

! Apakah anda mempunyai ukuran atau 1 I 
ketentuan tertentu bahwa sesorang di 

I katakana kurus, gemuk, atau normal? 
3 ] Apakah anda puas dan tidak 12 

menganggap sebagai masalah dengan 
kondisi berat badan dan tinggi badan 

Menurut anda tubuh ideal itu seperti 
a ~ a ?  

5 I Apakah anda ingin melakukan sesuatu I . 18 1 1 1 56,25 1 43,75 
pada tubuh anda? Apa alasannya? 

6 Jenis makanan apa saja yang anda 2 5 
makan? 

7 Apakah anda menghindari jenis 19 17 1 59,375 1 40,625 1 
makanan tertentu dan apa alasamya? 

8 Berapa kali anda makan dalam sehari? 3 1 I 96,875 3,125 
9 Apakah anda mengurangi fiekuensi 23 9 71,875 28,125 

makan anda dengan cara berdiet? 
10 Apakah anda mengkonsumsi jamu 32 

I pelangsing - 



Data tentang kondisi tubuh (kun~s, gemuk. normal) terlihat 68,750/0 

bernilai salah dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 

remaja sudah tahu kondisi tubuh mereka sebenamy,~. tetapi masih terdapat 

sebagian kecil yang belum tahu kondisi rubuh mereka sebenarnya. 

Dari pendapat remaha ShlAN 1 Padang tentany ukuran atau ketentuan 

tertentyu seseorang dikatakan hxrus, gemuk, atau nl~rmal, terlihat 34,3 75% 

bernilai benra dan 65,625% bernilai salah. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar remaja tidak men~ert i  tentans uhuran atau ketentuan 

tertentu seseorang dikatakan kurus, gemuk, atau norma' 

Dari pendapat remaja ShlA N 1 Padang tentan? puas atau tidak dengan 

berat badan dan tinggi badannya, terlihat 37,_'";b berrlilai benar dan 63,5% 

bernilai salah. Dengan demikian dapat disimpulkan seb17ian besar remaja SMA 

N 1 Padang tidak puas dengan kondisi tubuh merek;~ padahal kondisi tubuh 

mereka sudah dalam keadaan baik. 

Dari pendapat remaja SMA N 1 Padang ienteng tubuh yang ideal, 

terlihat bahwa 81,25% bernilai benar dan 18,75% bt:milai salah. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar remaja SMA N 1 Padang sudah mengerti 

tentang tubuh yang ideal. 

Data mengenai apakah responden ingin rnelaklkan sesuatu pada tubuh 

mereka, tampak 56,25% bernilai benar dan 43,75% bernilai salah. Dengan 

demikian dapat disimpulkan sebagian besar rernaja SILL4 N 1 Padang 

mempunyai keinginan yang tinggi untuk melakukan sesuatu pada tubuh mereka 



untuk mencapai tubuh ideal. Kemudian sebagian lagi mempunyai pandangan 

yang salah untuk mencapai tubuh yang ideal. 

Data tentang makanan yang biasa dirrakan, 75,125?/0 bernilai benar 

dan 21,875'3~ bernilai salah. Jadi dapat disim9ulkan bahwa sebagiam besar 

remaja SMA N 1 Padang sudah mengkonsumsi makanan empat sehat linma 

sempurna yang seimbang antara karbohidrat, lauk pauk, sayur-rnayur, buah dan 

susu. 

Data tentang pertanyaan apakah mengilndari jenis makana tertentu, 

59,375% bernilai benar dan 40,625'4 bernilai salah. Dengan demikian dapat 

disimpulkan sebagian remaja SMA N 1 Padany masih menghindari makanan 

tertentu yang dianggap mernbuat gemuk. 

Data tentang berapa kali makan dalam sehari, 96,875Oh bernilai benar 

dan 3,125 bernilai salah. Dapat disirnpulkan sebngian besar remaja SMAN 1 

Padang frekuensi makan dalam sehari sudah b e n ~ r .  

Data tentang apakah mengurangi frekuemi makan dengan cara berdiet, 

71,875% bernilai benar dan 28,125 bemilai salah. Jadi dapat disimpulkan 

sebagian besar remaja SMA N 1 Padang tidak menprangi fiekuensi makan 

pada waktu diet. 

Data tentang mengkonsumsi jamu pelanpsing, 100% remaja SMA N 1 

Padang tidak menglonsumsi jamu pelangsing untt~k menurunkan berat badan. 



6. Pola Makan 

Untuk melihat gambaran tentang pola makan pada hari biasa, berikut 

disajikan tabulasi hasil jawaban yang diberikan oleh siswa dan siswi SMA 

Negeri 1 Padang. 

Tabel 15. Pola Makan pada Hari Biasa Siswa danSiswi SbL4 Negeri 1 Padang 

Dari tabel diatas terlihat bahwa 60% siswa dan siswi makan 3 kali 

dalam sehari ; 33,3 % makan 2 kali dalam sehari ; 0% (tidak ada) yang makan 1 

kali dalam sehari; dan yang lainnya (selain dari 3,2 k d i  makan sehari) 6,6%. 

Dari data diatas dapat disimpulkan fiekuensi makan ~ i swa  dan siswi SMA 

Negeri 1 Padang adalah 2 dan 3 kali dalam sehari. 

Dari data tentang fiekuensi makan anggota 1:eluarga terlihat bahwa 

sebagian besar (83,3%) makan 3 kali dalam sehari ; 1-3,3 % makan dua kali 

No 

1 

2 

Deskripsi 

Pada hari- hari biasa (kecuali Minggu), Berapa 

kali anda makan sehari ? 

a. 3 24 

b. 2 7 

c. 1 - 

d. Lainnya 1 

Pada hari - hari biasa, berapa kali anggota 

keluarsa anda makan dalam sehari 3 

a. 3 28 

b. 2 4 

c. 1 - 
d. Laimya 1 

7 5 

2 1,875 

- 

3,125 

I 

87,5 

9,375 

- 

3,125 



dalam sehari; 0% (tidak ada) yang makan 1 kali dalam sehari; sedangkan yang 

lainnya (selain 3,2,1 kali makan sehari) 3,3%. Deno,an demikian dapat 

disimpulkan frekuensi makan anggota keluarga siswa dsn siswi SMA Negeri 1 

Padang adalah 3 kali sehari . 

Tabel 16. Pola Makan Siswa dan siswi SMA Nezer 1 Padang 

Pada Hari Libur 

Berdasarkan tabel diatas terlihat pola makan xiswa dan siswi SMA 

Negeri 1 Padang pada hari libur yaitu 87,25 % makaq 3 kali dalam sehari ; 

9,375 % makan 2 kali dalam sehari ; 1 kali makan dalam sehari tidak ada; 

lainnya (selain dari 3,2,1 kali makan dalam sehari) 30 91. Dari data diatas dapat 

disimpulkan pola makan siswa dan siswi pada hari lihrir antara 3 dan 4 kali 

sehari. 



Data tentang pola makan anggota keluarga siswa dan siswi SMA 

Negeri 1 Padang pada hari libur yaitu 78,125 % makan tiga kali; 3,3 !/o dua kali 

sehari; 1 kali sehari tidak ada; laimya (pnla makan selain 3,125 kali dalarn 

sehari) 20 %. Dengan dernikian dapat disim.pulkan pola makan anggota 

keluarga siswa dan siswi SMA Negeri 1 Padang pada hari libur adalah 3 dan 4 

kali sehari 

Tabel 17. Pola Makan Siswa dan Sisw-i SMA Vegerei 1 P d a n g  pada saat Khusus 

(~Merayakan Ulang Tahun, Kelulusan, dan Lain- lain 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pola makan pada saat khusus 

adalah 60 % rnakan 3 kali dalarn sehari; 6,25 % rnak~n 2 kali dalarn sehari ; 

6,25 % makan 1 kali dalam sehari ; lainnya ( selain dari ;,2,1 kali makan dalam 

sehari) 25 %. Dengan dernikian dapat disimpulkan pola makan siswa siswi pada 

saat khusus adalah 3  kali bahkan lebih dalam sehari. 

Tabel 18 Pola Makan saat Stress 

No 

1 

Deskripsi 

Pola Makan anda pada saat Khusus 

a. 3 

b. 2 

c. 1 

d. Lainnya 

No 
1 

F 

17 

F 

12 
11 
2 

7 - 

Deskripsi 
Pola Makan anda pada saat Stress 

a. 3 
b. 2 
c. 1 
d. Lainnya 

% 
I 

53,125 1 

YO 

3 7 3  
34,375 

6,25 
2 1,875 

3 1 15,625 

7 
I 

8 -L 



Berdasarkan data di atas terlihat hahwa pola rnakan siswa dan siswi 

pada saat stress adalah 40 % makan 3 kali dalam sehari; 34,375 % makan 2 kali 

dalam sehari; 6,25 % makan 1 kali dalarn sehari; lainnya (selain 3,2,1 kali 

makan dalam sehari) 21,875%. Dengan demikian dnpat disimpulkan pola 

makan pada saat stress adalah 2,3 kali dan lehih dalam sehari 

Tabel 19. Pola Makan Siswa dan Sis~vi SMA Nel:eri 1 Padang 

Pada Saat Pua.sa 
-- / No / Deskripsi I F / % /  

I 1 I Pola Makan anda pada saat Puasa I I I 

/ 1 d. ~a innya  I - I I o I 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pola rnakan siswa dan siswi 

pada hari puasa umumnya (96,875%) makan 2 kali dalam sehari; 3,125% 

makan 3 kali dalam sehari 1 kali dan lainnya (selain dari 3,2 1 kali makan 

dalam sehari) tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan pola makan siswa 

dan siswi pada saat hari puasa adalah 2 kali dalam sehari 

Tabel 20. Pola Makan Siswa dan Siswi SMA Neperi 1 Padang 

Pada Saat Melakukan Diet 

No 
1 

Deskripsi 
Apakah biasa melakukan diet ? 

a. 3 

2 

b. 2 
c. I 
d. Lainnya 

Pola Makan saat Diet: 
a. 3 
b. 2 18 56.25 



Diet ? 
a. Ya 
b. Tidak 

3 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa siswa tlan siswi SMA Negeri 

1 Padang biasa melakukan diet 10 Oh tiga kali; 6,6% sat11 kali; dan yang lainnya 

(tidak melakukan diet) sebanyak 73,3 %. Dengan ciemikinn dapat disimpulkan 

sebagian besar siswa dan siswi tidak melakukan diet. 

Dari data tentang apakah pada saat sedan? diet tcman anda ada juga 

yang diet, terlihat 30 % responden menjawab ya, dan 70 O / o  menjawab tidak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan siswa dan siswi ya?? melakukan diet tidak 

pengaruh teman untuk melakukan diet. 

Tabel 2 1. Konsumsi Makanan Selingp n 

d. Lainnya 6 
Pada Saat diet, teman anda ada juga yang I 

b. tidak 
Dari mana makanan selingan itu didapat ? I 

? '0 

90,O 
10,O 

Deskripsi 
Apakah dalam keluarga anda biasa 
memakan makanan selingan ? 
a. ya 
b. tidak 
Apakah anda juga biasa memakan 
makanan selingan? 
a. ya 86,7 

F 

' 27 
3 

a. dibeli di warung 
b. Dibeli dari penjaja keliling 
c. Dimasak sendiri 

Berdasarkan tabel perolehan diatas, terlihat hahwa sebagian besar 

dalam keluarga siswa dan siswi SMA negeri 1 Padan? biasa makan makanan 

d. diberi orang lain 

14 
5 
11 

46,6 
16,6 
36,6 

- - 



selingan yaitu 90 %; sedangkan yang tidak biasa m ~ k a n  makanan selingan 

hanya 10 %. Selanjutnya sebagian besar siswa dan siswi SMA Negeri 1 Padang 

biasa makan makanan selingan yaitu 86,6 O h  sedangkan yang tidak 13,33 %. 

Dengan demikian dapat disimpulkan kebiasaan makan makanan selingan 

dimulai dari dalam keluarga. 

Data tentang dari mana makanan selingan itu didapat 46,6 % 

menjawab dibeli diwarung; 16,6 ?/b dibeli dari ponjaja 'celiling; 36 910 dimasak 

sendiri; sedan&an yang diberi orang lain tidak ada. Ikngan demikian dapat 

disimpulkan makanan selingan yang dimakan didapat banyak dengan cara 

dibeli daripada dimasak sendiri. 

7. Interaksi Remaja dengan Orang Tua 

Untuk melihat gambaran data tentang interaksi remaja dengan orang 

tua siswa SMA Negeri 1 Padang kelas IIdapat terlihat 5ecara rinci pada tabel 

berikut : 



Berdasarkan tabel penelitian di atas terlihat bnhwa interaksi orang tua 

dengan responden tentang pelajaran disekolah pada umumnya sering diberikan 

yaitu 50 % kemudian 21,875 % kadang- kadang, 25 YO jarang dan 3,125 % 

tidak pernah. Mengenai dorongan orang tua pada responden dibidang belajar 

kebanyakan 87,5 % responden yang diberikan sering, 9,375% responden yang 

diberikan kadang- kadang, 3,125% responden yang diberikan jarang. Dan 

bantuan yang diberikan orang tua tentang kesulitan yang dihadapi dalam 

pelajaran 50 % responden yang diberikan kadang- kadang, 28,125 % jarang 

diberikan, 9,375 % responden tidak pernah diberikan dan hanya 12,5 % 

responden yang diberikan sering. 

Mengenai kegiatan diluar jam sekolah lacebanyakan orang tua 

responden sering memberikan perhatian yaitu 62,5 % kemudian masing- 

Tabel 22 Interaksi Remaja dengan Ora?? Tua 

I No 

Item 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Frekuensi 

1 

1 

- 

2 

3 

5 

5 

1 

2 

7 

2 

~ersrGtase (%) 

1 2 

8 

5 

9 

9 

11 

6 

- 

6 

10 

6 

2 3 

7 

7 

12 

16 

8 

15 

3 

10 

11 

8 

4 

16 

20 

9 

4 

8 

8 

28 

14 

6 

10 

50 

63,33 

26,66 

10 

33,33 

26,66 

86,66 

46,66 

16,66 
- 7  -,* 
- 7 3 , > >  

3 

3,33 23,3' , 23,33 

- 1 6 , 6 0 i  20 

6,64 , 26,60 40 
I 

10 / 26,66 ; 53,33 
i 

I 

16,66 33,;; 26,66 
I 

4 

16,66 

3,33 

3,33 

23.33 

6,66 

20 36,66 

- 10 

20 30 

333.' 1 26.66 
I 

20 i 40 



masing 21,87 % kadang- kadang 15,625 ? o jarang dar 28,125 % tidak pernah. 

Tentang teman bermain responden pada umumnya 26,56 % sering dan jarang 

orang tua mereka yang menanyakan selebihnya 37,s kadang- kadang, 6,25 % 

tidak pernah dan 28,12 % jarang orang tua responden menanyakan. Jika 

responden mempunyai masalah pribadi hanya 15,625 O h  orang tua responden 

yang tidak pernah membantu kemudian masing - masing 25 % sering 

memberikan bantuan, 25 % kadang- kadans memberik:~? bantuan dan 31,375 ?/o 

jarang memberikan bantuan. Sedangkan kebebasan y3ng diberikan orang tua 

untuk melakukan apa saja pada responden pada umumnya 40,625 % orang tua 

yang memberikan kadang- kadang, 25 % memberikan sering, 18,75% jarang 

dan 15,625 % tidak pernah memberikan kebeasan 

Responden yang melakukan curhat pada or31g tua pada umumnya 

43,375% responden kadang-kadang, 31,25 % res~onden kadang-kadang, 

21,875 % responden jarang dan hanya 18,75 % se7-ing. Apabila responden 

melakukan perbuatan yang tidak disukai orang tua pada umumnya mereka 

hanya 3 1,25 % orang tua yang sering memarahi responden secara langsung, 

6,25 % orang tua tidak pernah, 18,75 % orang tua jarang dan 25% orang tua 

kadang- kadang memarahi responden secara langsung, ha1 ini mungkin 

dikarenakan kecemasan orang tua terhadap remaja rnereka sebab kita dapat 

lihat pada umumnya orang tua mereka mencemaskan diri mereka yaitu 43,75 % 

sering, kemudian 31,25 % kadang- kadang, 18,75 % !arang, dan 6,25 % tidak 

pernah. 



B. Pembahasan 

Bertitik tolak dari hasil temuan penelitian ini cerungkap bahwa siswa 

kelas I1 SMA Negeri 1 Padang cuhup bervariasi ha1 in; disebabkan oleh latar 

belakang sosial ekonomi keluarga, gaya hidup, b e  rrna<yc, pola makan dan status 

gizi yang berbeda. 

1. Sosial Ekonomi Keluarga 

Sosial ekonomi keluarga menggunakan indik.~ior tingkat pendidikan 

orang tua, umur orang tua, jenis pekerjaan orang tua c'an tingkat pendapatan 

perbulan keluarga serta pendapatan perkapita. Tingkatnn umur orang tua siswa 

diklasifikasikan atas umur maksimum, umur minimum dan umur rata-rata. 

Berdasarkan hasil penelitian umur maksimum unti~h ayah berada pada 53 

tahun dan umur minimumnya pada 41 tahun sedangkan umur rata-rata ayah 

responden adalah 47 tahun. Kemudian pada umur ihu siswa kelas I1 SMA 

Negeri 1 Padang, umur maksimumnya adalah 50 tahun dan minimum 38 tahun 

dan umur rata-rata ibu adalah 44 tahun. 

Tingkat pendidikan orang tua diklasifikasikan atas tinggi, menengah, 

dan rendah. Berdasarkan hasil penelitian tingkat pentiidikan orang tua siswa 

berada pada Masifikasi tingkat pendidikan atas karem ditemukan 50% dan 

50% berpendidikan sekolah tingkat atas (SZU). 

Jenis pekerjaan juga dijadikan indikator da'am menemukan sosial 

ekonomi keluarga bahwa 3 1,25% ayah responden bel:erja sebagai swastawan 

dan 50% ibu responden sebagai ibu rumah tangpa. U n n ~ k  pendapatan keluarga 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 15,62% berpendapatan Rp  1.500.000 dan 



Rp 2.000.000, ini menunjukkan bahwa keluarga siswa kelas I1 berada pada 

klasifikasi menengah ha1 ini sesuai klasifikasi yang di~etapkan oleh BKKBN 

(1998 : 2). Pendapatan masyarakat diklasifikasikan atas tinggi, rendah dan 

menengah. Mereka yang berpendapatan berklasifikasikan tinggi di atas Rp 

5.000.000, menengah Rp 3.500.000 - 500.0'30 den rendah dibawah Rp 

350.000. dengan demikian dapat dikatakan bahwa keluarga siswa kelas I1 

Negeri 1 Padang berpendapatan menengah 

Jumlah kebutuhan hidup keluarga atau pendapatan perkapita keluarga 

siswa berada diatas Rp 250.000 dengan 78,1Z0/6 keb~rtuhan hidup mereka ini 

sebanding pendapatan dan tingkat pendidikan mercka. Dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pendidikan, kebutuhan hidup, penghas~!an dapat menentukan 

tinggi rendahnya status sosial ekonomi, jika status ~os ia l  ekonomi keluarga 

rendah akan berakibat rendahnya pendidikan, jumlah pendapatan dan 

kebutuhan hidup perbulan. Untuk itu keluarga perlu meningkatkan 

pendidikan, pendapatan keluarga guna memperoleh kesejahteraan hidup. 

Gaya Hidup Remaja 

Untuk gaya hidup remaja menggunakan 3 indikator yaitu kebiasaan 

merokok, pergaulan dan keterikatan remaja dergan teman kelompok. 

Kebiasaan merokok diklasifikasikan menurut pernil5 atau tidak merokok, 

frekuensi merokok, alasan merokok dan apakah s i w a  mengetahui bahaya 

merokok tersebut. Berdasarkan hasil penelitian si swa kelas LI pada umumnya 

tidak merokok karena mereka mengetahui bahaya merokok yang merusak 

kesehatan badan. Hal ini merupakan gaya hidup rt:rnaja yang baik karena 



dengan tidak merokok kesehatan mereka terja2a densan baik. Remaja yang 

dulunya pernah merokok dikarenakan ingin coba-cob2 dan ajakan teman pada 

saat sekarang atau pada saat penelitian sudah tidak merokok lagi, dengan kata 

lain berhenti merokok. 

Untuk indikator pergaulan hasil penelitian menilnjukkan bahwa semua 

siswa kelas II mempunyai teman dekat, dengan jumlah teman dekat rnereka 

banyak 2ta:: lebih dari 1-2 orang, teman-teman nereka tersebut ada yang 

berjenis kelamin sama dan ada yang berlawanan jenis kelamin. Pada 

umumnya teman dekat mereka berasal dari lingkungan sekolah mereka, ha1 ini 

dapat dilihat dari lamanya mereka berteman, pada umurnnya mereka berteman 

sudah dari 1,2 atau ? tahun dan kebanyakan kegiatai yang mereka lakukan 

pada saat mereka berkumpul dengan ternan-ternan mereka adalah 

membicarakan segala ha1 termasuk pelajaran sekolah. Dan kebanyakan pula 

dari mereka yang berteman dekat tidak mempunyai jadwal khusus untuk 

berkumpul karena teman-teman mereka tersebut bisn saling bertemu setiap 

harinya disekolah. 

Lndikator keterikatan remaja dengan teman kelompoknya siswa kelas I1 

terlihat jika diajak untuk melakukan tindakan yang merugikan din sendiri atau 

orang lain akan memikirkan dan mempertimbangknn terlebih dahulu dan 

bahkan menolak ajakan tersebut dan mereka suka kegiatan-kegiatan disekolah 

dan diluar sekolah. Hal ini dapat disimpulkan bahua siswa kelas II SMA 

Negeri 1 Padang mereka terikat pada kelompok teman sebaya elit, 

sebagaimana dipaparkan oleh Martin dan Stendler (1959), terhadap tiga 



bentuk kelompok teman sebaya umumnya ada dikelangan remaja yaitu 1) 

bentuk Good Kid, 2) bentuk Elit, 3) bentuk gens. Bentuk elit merupakan 

bentuk kelompok teman sebaya yang dipimpin atau dibina oleh orang dewasa. 

Pada bentuk elit ini, selain senang melakukan kegiat~n sekolah juga senang 

melakukan kegiatan diluar sekolah. 

3 .  Pola Aktivitas 

Pola aktivitas mempunyai indika~or alokasi ~vaktu aktivitas remaja 

disekolah, alokasi waktu remaja diluar sekolah, aS?!~litas remaja keluyuran 

dengan teman sekelompok, ahqivitas remaja meqggunakan obat-obatan 

terlarang dan minuman keras, aldivitas mem5olos dari sekolah dan sifat 

negatif lainnya. 

Alokasi waktu aktivitas remaja disekolah meliputi pejalanan ke 

sekolah, yang dihitung dalam menit, dimana kecendnlngan siswa dan siswi 

menghabiskan waktu 26 menit. Berada disekolah berkisar 5 - 6 jam dan rata- 

rata siswa dan siswi menghabiskan waktu selama 5 jam 30 menit. Waktu yang 

dihabiskan untuk pe rjalanan pulang ke rumah paling lama 60  menit dan paling 

cepat 10 menit, dengan rata-rata waktu yang dihabiskan untuk pulang kerumah 

28 menit. Dilihat dari lama waktu pergi kesekolah dan lama waktu pulang 

sekolah, terlihat siswa dan siswi langsung pulang kerumah. Waktu yang 

dihabiskan disekolah hanya berkisar 5 - 6 jam , berbeda dengan sekolah yang 

lain, dikarenakan pada waktu sore diadakan kegiatan ekstra kurikuler 

Alokasi waktu remaja diluar sekolah meliputi les/kursus, bermain 

diluar jam sekolah, belajar dirumah, menonton TV. dam tidur. L e s h r s u s  



dihitung dalam menit Pada umumnya siswa dan siswi SMAN 1 Padang 

mengikuti les/kursus, hanya 10% yang tidak les~'kursus. Wahm yang 

digunakan untuk l e sh r sus  cukup banyak. yaitu rata--atal56 menit. Bermain 

diluar jam sekolah, berdasarkan hasil penelitian pads umumnya siswa dan 

siswi SMAN 1 Padang menghabiskan waku selama '20 menit atau 2 jam. 

Terlihat tidak begitu banyak waktu yang dihabiskar untuk bennain diluar 

sekolah. Lama waktu yang digunakan untuk belajar (isrumah cukup banyak, 

yang pada umumnya 120 menit. Lama waktu yang digunakan untuk menonton 

TV pada umumnya 120 menit. Banyaknya waktu yanp dihabiskan untuk tidur 

pada umumnya sesuai dengan wah* tidur yang dianjurkan yang berkisar 7 - 8 

jam. 

Aktivitas remaja keluyuran dengan teman kelompok diberi klasifikasi 

Tidak Pernah, Jarang, Kadang-kadang, dan Sering. Keluyuran tidak menentu 

sampai menimbulkan perbuatan iseng negatif hanya sehagian kecil saja yang 

pernah melakukannya dan dapat dikatakan jarang yang melahwkannya 

(65,625%). Menonton film porno pada umumnya, yaitu sebanyak 75%, tidak 

pernah melakukannya Terlibat perkelahian dengan sesama teman dari 

kelompok lain atau antar sekolah pada umumnya tidak pernah, yaitu sebanyak 

81,25%. Dari data diatas dapat disimpulkan rata-rata siiwa dan siswi SMAN 1 

Padang jarang melakukan aktivitas keluyuran dengan ternan sekelompok yang 

bersifat negatif, karena akibat dari alctifitas tersebut sanpat buruk bagi remaja. 

Aktifitas remaja menggunakan obat-obat terlarang serta rninuman 

keras dan sebagainya diberi klasifikasi Tidak Pernah, Jarang, Kadang-kadang, 



dan Sering. Dari hasil penelitian, 100% siswa dan siswi SMAN 1 Padang tidak 

pemah mempergunakan obat-obat terlarang seperti BY, Megadon, dan Ectasi. 

Meminum minuman keras seperti a n g e r ,  bir, atau minuman berakohol lain, 

96,875% menjawab tidak pernah. Berpesta sernalanl suntuk sampai mabuk 

atau tidak pulang kerumah, 100Y0 responden menjaw~b tidak pernah. Berjudi 

dengan menggunakan uang atau taruhan benda lain, 90675% tidak pernah. 

Dari data diatas, pada umumnya siswa dan siswi SMAN 1 Padang tidak 

pemah mempergunakan obat-obatan terlarang, mirlum minuman keras, 

berpesta pora semalam suntuk sampai mabuk, dan be-judi. Karena akibat dari 

aktivitas tersebut sangat buruk bagi remaja 

M i v i t a s  membolos dari sekolah dan sifat negatif lainnya diberi 

klasifikasi Tidak Pernah, Jarang, Kadang-kadang, dan Sering. Kebiasaan 

membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepensetahuan pihak sekolah 

96,875% responden menjawab tidak pernah. Masuk dalam gank atau 

kelompok yang terorganisir pada umunya tidak banyk,  karena ha1 ini sangat 

mengikat dan menghabiskan waktu siswa dan s i w i  untuk memenuhi 

keperluan gank tersebut, yang pada akhirnya memecah belah antar sesama 

siswa. 

Membuat guru marah karena tidak membuat PR, mengobrol disaat 

guru menerangkan, tidur dikelas dan sebagainya, pada umumnya pernah 

dilakukan oleh semua siswa dan siswi. haemalsukan tanda tangan oramg tua 

atau guru pada umumnya pernah melakukan, tetapi tidak ada yang begitu 

sering melakukannya. Membaca buku-buku porno 90.625% tidak pernah dan 



sebagian kecil pernah melakukannya. Membawa bendn yang membahayakan 

orang lain seperti pisau dan sabuk berkepala besi, terdapat sebagian kecil 

pemah membawanya. Tidak membayar SPP dan men~sunakan uangnya untuk 

kegiatan lain seperti nonton, jalan-jalan, traktir teman-teman, pada umumnya 

tidak pemah Dari data diatas dapat disimpulkan aktivitas membolos dari 

sekolah dan sifat negatif lain pada umumnya siswa dan siswi SM-kV 1 Padang 

pernah melak~~kannya tapi tidak begitu sering. 

Dilihat dari lokasi waktu yang digunakan untuk aktivitas sehari-hari 

dari bangun tidur dan kembali tidur lagi, wakm !ang digunakan untuk 

berbagai aktivitas dalam sehari-hari bisa digolongkan baik, karena berdasar 

hasil penelitian terdapat banyaknya wahu  yang digur2kan untuk belajar dan 

sekolah, dan sedikit sekali waktu yang digunakaq untuk bermain dan 

menonton TV. Berdasarkan data penelitian diatas, Alrtivitas-aktivitas negatif 

yang merusak remaja pada umumnya siswa dan siswi SMAN 1 Padang jarang 

melakukannya. Meskipun begitu ha1 ini perlu diwac~adai karena ha1 yang 

dianggap kecil sangat berpengaruh pada akhirnya. Sesuai dengan pendapat 

Darojat 1955 kelompok teman sebaya mempclnyai perananpenting dalam 

penyesuaian diri. 

4. B ~ ~ J v  Image 

B@y Image adalah persepsi , imajinasi, emosl, dan sensasi fisik dari 

dan tentang tubuh. Pandangan siswa dan siswi SMAN 1 Padang terhadap body 

image masih salah. Dilihat dari pendapat tentang kondisi tubuh (kurus, gemuk, 

normal), masih banyak siswa dan siswi yang belum tahu kondisi tubuh mereka 



sebenarnya. Banyak diantara siswa dan siswi SMAY 1 Padang berpendapat 

bahwa kondisi tubuhnya gemuk padahal yang sebenarnya kondisi tubuhnya 

normal. Pandangan tentang ukuran atau ketent~lan tertentu seseorang 

dikatakan gemuk, kurus atau normal, sebagian besar dari mereka tidak 

mengerti. Hal inilah yang sering menimbulkan salah ~erseps i  tentang kondisi 

tubuh. Untuk itu mereka perlu diberi pengetahuan bagaimana sebenarnya 

kondisi tubuh yang dikategorikan gemuk, normal dan kurus Untuk 

mengetahui apakah tubuh seseorang termasuk kurus. ideal, normal, gemuk, 

obesitas, dapat diketahui dengan menghitung berat hadan ideal (BBI). Berat 

Badan Normal adalah 10% lebih atau Larang dari RBI. Dikatakan gemuk 

apabila lebih dari Berat Badan Normal, obesiras apabila berat badan diatas 

20% dari Berat Badan Normal. 

Perasaan puas terhadap kondisi dilihat dari oerbandingan tinggi dan 

berat badan, tampak siswa dan siswi SMAN 1 Padang pada umurnnya merasa 

tidak puas dengan kondisi tubuh mereka. Hal ini disebabkan salah 

mempersepsi kondisi tubuh serta akibat terpengaruh oleh iklan-iklan di TV 

bahwa tubuh yang ideal adalah tubuh yang kurus dan *inggi. 

Pandangan tentang tubuh yang ideal, pada unumnya siswa dan siswi 

sudah mengerti meski hanya sebatas pengertian saja. 

Pandangan tentang ingin melakukan sesuabi pada tubuh, sebagian 

besar dari siswa dan siswi sudah mempunyai keingiqsn yang tinggi. Hal ini 

sering ditakutkan karena sebagian orang akan rnelakukan diet yang salah yang 

akan berakibat buruk terhadap kesehatan tubuh. 



Pandangan tentang makanan yang bisa dimakan, sebagian besar siswa 

dan siswi SMAN 1 Padang belum men~konsumsi makanan yang seimbang 

antara karbohidrat, lauk pauk, sayur-sayuran, buah dzn susu. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap gizi yamg masuk kedalam tubuh, yang menyebabkan 

tubuh akan kekurangan salah satu zat gizi yang dibutuhkan. 

Dari jalan makanan yang dihindari. terlihat sebagian besar siswa dan 

siswi ShJ.&V 1 Padang menghindari makanan yang tinygi lemak karena takut 

gemuk. Frekuensi makan dalam sehari pada umumnya wdah benar. Konsumsi 

jamu pelangsing pada umumnya siswa dan siswi tidak melakukannya. Hal ini 

baik karena jika sembarangan mengkonsurnsi jamu pelangsing dapat berakibat 

buruk pada tubuh kita. 

Pola Makan SMA Negeri 1 Padang 

Dalam penelian ini diperoleh bahwa po!a makan remaja SMA Negeri 

1 Padang yang duduk dibangku kelas II secara umum telah menunjukan 

memiliki kebiasaan yang lebih baik ha1 ini dapat dilihat dari klasikasi secara 

berikut: fiekwensi makan remaja 3 kali sehari sebanyak 75%, 2 kali dalam 

sehari sebanyak 21,875%, kadang-kadang rutin dan kadang-kadang tidak rutin 

atau sebaiknya sebanyak 3,125% yang tidak terdapa: remaja yang makan 1 

kali dalam sehari. 

Fakta ini gambaran yang dapat memberikan pt:tunjuk bahwa sebagian 

beasar remaja SMA Negeri 1 Padang memiliki frekwensi makan 3 kali sehari. 

Demikinan pula fiekuensi makan makan keluarga pe rk r i  adalah 3 sehari, ha1 



ini sesuai dengan fieh-uensi makan masyarakat Indonesia pada umumnya. Di 

Indonesia, pada umumnya makan tiga kali sehari yaitu, makan pagi, makan 

siang dan makan malam. Hidangan yang disediaknn disesuaikan dengan 

kebiasaan dan kemampuan keuangan keluarga. Dalam penelian ini tidak 

ditemukan keluarga yang frekuensi makan 1 kali sehar-i 

Remaja yang telah menerapkan frekeunsi makan 3 kali dalam sehari 

merupakan suatu pola makan yang baik, ka ren~  dapat memungkinkan remaja 

untuk selalu makan bersama keluarga dan menu rnakananya pun dapat 

divariasikan dan dapat disesuaikan dengan selera dan kebutuhan. 

Temuan ini diduhxng oleh reori yang dikemukakan oleh 

Koentjaraningrat (1984) bahwa pola makan individu, keluarga dan masyarakat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain priI?.bx, cara perfikir yang 

dipengaruhi oleh pendidikan, faktor sosial,ekonomi, ckologi, persedian bahan 

makan dan perkembangan teknologi. 

Fekuensi makan remaja SMA Negeri 1 Padan;., meski pada hari liburan 

tetap makan 3 kali dalam sehari, namun dilihat umumnya masih ada remaja 

yang makan tidak teratur pada saat liburan ini disebabkan pada saat liburan 

biasanya remaja lebih suka makan selingan dari pada makan utama ha1 ini 

dipengaruhi oleh faktor pergaulan remaja itu sendiri. Karena kebiasan pada 

saat libur umumnya remaja menghabiskan waktu di 11jz.r rumah sehingga pada 

saat pulang kerumah tidak ada keingian untuk makan. 

Pola frekuensi makan keluarga pada hari libriran tetap makan 3 kali 

sehari, tidak terdapat data keluarga yang pada saat libwan makan 1 kali dalam 



sehari ini dikarenakan pada saat libur umumnya dljadikan moment untuk 

berkumpul keluarga pada umumnya dilakukan disaat seluruh anggota keluarga 

berkumpul bersama dirumah. 

Sebaiknya sebuah keluarga lebih sering makan bersama anggota 

keluarganya supaya dapat merubah kebiasaan makan 1 Png kurang baik. 

Freh-ensi makan remaja pada saat hari khusl~c seperti hari perayaan 

ulang tahun atau hari perayaan kelulusan study Fxmaja SMA Negeri 1 

Padang tetap makan 3 kali dalam sehari ini munskln dikarenakan remaja 

sudah merasa kenyang dengan makanan hiding-hidan :an yang disajikan pada 

saat merayakan pesta, sehingga tidak lagi ingin makan yang disajikan 

dirumah. 

Pada saat remaja mengalami stress masih adn remaja yang memiliki 

frekuensi makan 3 kali sehari ini disebabkan karena masing-masing individu 

biasanya melampiaskan emosi melalui rnakan. Densan melikrnati kelezatan 

dari makan tersebut sehingga dapat mengyrangi st7ess yang dialami oleh 

remaja tersebut. 

Namun umumnya remaja pada saat stress mengalami kurang nafsu 

makan remaja makan 2 kali dalam sehari ini sesuai data yang diperoleh oleh 

penelitian bahkan ada remaja yang hanya makan 1 kali dalam sehari. Temuan 

ini didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Khumaidi (1994) bahwa 

pola makanan pada dasarnya dipengaruhi oleh dua 'aktor, yaitu ekstrinsik 

(yang berasal dari luar diri rnanusi) dan faktor intriksik (yang berasal dari 

dalam diri manusia). Faktor ekstriksik antara lain terjiri dari : 1) lingkungan 



alam, 2) lingkungan sosial, 3) lingkungan budayn dan agama, dan 4) 

lingkungan ekonomi. Faktor intriksik terdiri dari 1 )  asosiasi emosional, 2) 

keadaan jasmani dan kejiwaan, dan 3) penilai y a w  lebih terhadap mutu 

makanan. Kedua faktor ini dipengaruhi bao,aimana p c l ~  makanana seseorang 

baik secara individu maupun secara kelompok atau mas!-arakat. 

Pada saat bulan ramadhan setiap umat islam diwajibkan berpausa 

demikian pula dengan remaja SMA Negeri 1 Padan:! Pada saat berpuasa 

remaja tersebut memiliki fiekuewnsi makan 2 kali sehari Dimana remaja pada 

saat buka dan pada saat sahur. Temuan ini sesuai dengan teori yang 

dikemunkan oleh Khuamaidi (1994) bahwa kepercayaan dan agama akan 

membentuk batasan-batasan dalam kebiasan makan sesex-an9 

Frekuensi makan remaja pada saat diet snngat berbeda dengan 

frekuensi makan pada hari biasa. Umumnya remaja makan hanya 2 kali dalam 

sehari bahkan ada remaja yang makan 1 kali. 

Prilaku makan ini seperti ini disebabkan oleh f~;-tor emosional remaja 

itu sendiri. Umumnya diet dilakukan oleh remaja putri yang menginginkan 

bentuk tubuh yang langsing sehingga kusang memperhatikan keadaan gizi 

pada tubuhnya. 

Remaja SMA Negeri 1 Padang umumnya sudah pernah mencoba 

melakukan diet. Banyak remaja yang hanya diet ksrena ingin coba-coba 

remaja yang pernah diet 3 kali sebanyak 1O0h, remaj yang diet 2 kali sebanyak 

10% dan remaja yang hanya diet 1 kali sehari sebanjak 6,6% sementara itu 



terdapat yang kadang-kadang sering dan kadang-kadang jarang atau lainnya 

sebanyak 56,6%. 

Hal diatas dipengamhi oleh faktor priskologis remaja itu sendiri yang 

pada umumnya sangat takut memiliki tubuh y a y  gendut yang dapat 

mempengumhi penampilan remaja tersebu: Kcinginan untuk dapat 

melahwkan diet pada remaja di dasari oleh keinginan rcmaja itu sendiri bukan 

pengamh orang lain. 

Kebiasaan makan makanan selingan pada keluarga pada saat setelah 

makan pagi dan sebelum makan siang atau makan malam umumnya dilakukan 

oleh keluarga remaja SMA Negeri 1 Padang. B e ~ i t u  ji:;:a dengan remaja SMA 

Negeri 1 Padang memiliki kebiasaan makan makana7 selingan. Disini dapat 

disimpulkan bahwa faktor lingkungan dan faktor e6nnomi sangat berperan 

terhadap pemilihan makan selingan. 

Urnumnya rnakan selingan di komsumsi ber~sal  dari warung dan di 

masak oleh keluarga sendiri. Dapat dilihat adanya kesadaran keluarza remaja 

SMA Negeri 1 Padang untuk mernperhatikan mum makanan keluarga itu 

sendiri. 

Status Gizi Remaja SMA Negeri ! Padang 

Dilihat dari indeks rnasa tubuh remaja SMA hegeri 1 Padang terdapat 

Status gizi baik sebayak 60%, sedangkan yang lainnya klaya mempunyai status 

gizi kurang sebayak (17%) dan status gizi yang kuruk (13O10) sedangkan 

terdapat status gizi lebih sebayak (10%). 



Interaksi Remaja dengan Orangua 

Interaksi remaja dengan orang tua untuk membimbing mereka 

diharapkan mempunyai sikap yang harqat, berusah~ menerima, mengerti, 

membantu dan berusaha melayani keperluan remaja, agar mereka dapat 

mengembangkan diri mereka, orang tua diharapkan memberikan informasi 

seluas-luasnya sehingga remaja mampu memilih, memutuskan, bertanggu 

jawab serta bersedia menerima segala implikasi keprlTusan yang dibuatnya. 

Dalam penelitian ini ditemukan interaksi remaja dengan orang tua dapat 

dikatakan baik karena orang tua kelas I1 pada umumnva sering memberikan 

perhatian mereka dalam ha1 pelajaran sekolah, ha1 ini sedikit berbeda dengan 

permasalahan-permasalah yang menyangliut pribadi remaja mereka, siswa 

kelas dua sedikit lebih percaya curhat tentang diri rnereka dengan teman- 

teman sebaya dari pada orang tua mereka sendiri dan irli bisa dilakukan oleh 

para remaja disebabkan sudah merupakan salah satu d a i  ciri-ciri remaja. 



BAB V 

KESIMPULAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini menyatakan keadaan sosial ekonomi keluarga siswa 

kelas I1 SMA Negeri 1 Padang merupakan keluarga muda yang berpendidikan 

menengah keatas dan berprekonomian menengah keatas pula, karena pada 

umumnya orang tua siswa bekerja sebagai wiraswasta dan ibu rumah tangga, 

sehingga orang tua dapat memberikan dana yang cukup pnda keluarga. 

Gaya hidup remaja SMA Negeri 1 Padang mempun!rai gaya hidup sehat 

dan terpelajar karena mereka telah mensetahui dan memahami betapa 

pentingnya kesehatan. Siswa juga mempunyai teman dekat yang berasal dari 

tingkatan sekolah dan mempunyai kelompok teman sebay a bentuk elit. 

Dilihat dari alokasi waktu selama 24 jam, dari aktivitas pe jalanan sekolah 

sampai kembali kerumah dan tidur pada malam harinya, waktu yang d i_~nakan  

untuk berbagai aktivitas dalam sehari-hari adalah baiL karena berdasarkan 

penelitian terlihat banyaknya waktu yang digunakan untuk bennain dan 

menonton TV. Berdasarkan data penelitian diatas, aktivitas-aktivitas yang 

negative dan merusak remaja pada umumnya, siswa-siqwi remaja SMA 1 

Padang jarang melakukannya. Meskipun begitu ha1 ini perlu diwaspadai karena 

ha1 yang dianggap kecil sangat berpengaruh pada akhirnyz 



Pola frekuensi makan pada hari biasa siswa dan siswi SMAN 1 Padang 

adalah 2-3 kali perhari. Pola fiekuensi makan pada hari libur, pada saat khusus, 

pada saat stress, fiekuensi makan siswa dan siswi serta keluarga bertambah 

mencapai 3-4 kali dalam sehari. Pada saat puasa dan diet, fiekuensi makan 

menurun 2 sampai 1 kali dalam sehari. Pada umumnva sis~xa dan siswi beserta 

keluarga makan makanan selingan dan makanan selingan tersebut ada sebagian 

diperoleh dari warung dan sebagian diperoleh dari memasak sendiri. 

Pada umumnya pandangan siswa dan siswi SM4 1 pndang terhadap b o a  

imnget terdapat banyak kesalahan, dimana banyak d ian t~ra  siswa dan siswi 

merasa gemuk padahal kondisi tubuh adalah normal. Siswa dan siswi juga 

belum bias mengkategorikan mana berat badan yans t e r r l~suk  kondisi tubuh 

gemuk, normal, kurus. Disamping itu pada umumny? siswa dan siswi 

mempermasalahkan kondisi tubuh mereka, adanya keingin In yang tinggi untuk 

melakukan sesuatu pada tubuhnya, seperti banyak olah raga untuk 

mengecilkan perut. Sebagian besar siswa dan siswi SMAN 1 Padang banyak 

menghindari makanan tertentu seperti makanan yang tinggi lemak. Meskipun 

begitu pada umurnnya siswa dan siswi sudah mengerti bagaimana berat badan 

ideal, fiekuensi makanannya sudah benar yaitu 3 kali dalam hari. Dan pada 

umumnya tidak mengkonsumsi jamu pelangsing. 

Pola makan siswa ShMN 1 Padang teratur 3 kali sehari. Pada saat diet 

remaja makan 2 kali sehari bahkan hanya 1 kali sehari. Keinginan melakukan 

diet timbul dalam din sendiri karena menginginkan penampilan fisik yang 

menari k. 



B. SARAN 

Mengingat remaja lebih banyak men~konsumsi vakanan selingan di 

warung sekolah, sebaiknya warung rnenyediakan makanan yang bergizi dan 

higienis supaya kesehatan dapat dipertahankan. 

Untuk menghindari salah persepsi tentang bo@ imt7ge rnaka siswa siswi 

sebaiknya diberi pengertian yang benar mengenai bodr, irnngty. 
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I. IDENTITAS SISWA 

Narna 

Jenis Kelamin 

Tinggi Badan (cm) : 

Berat Badan (kg) : 

......... Urutan dalarn keluarga : Anak ke ....... dari berssudara bang hidup). 

Jumlah anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah (termasuk pembantu bila 
menginap) 

11. IDENTITAS KELUARGA 

1. Nama ayah 
Nama ibu 

2. Umur ayah tahun 
Umur ibu tahun 

3. Pendidikan terakhir ayah : a. SD b. SLTP c. SL? 11 
d. Akademi e. PT 

Pendidikan terakhir ibu : a. SD b. SLTP c. SLT.1 
d. Akademi e. PT 

4. Peke rjaan ayah : a. PNS b. BUMN c. Swzsta 
d. TNWolri e. Wiraswasta f. Lainnya .... 

5. Peke rjaan ayah : a. PNS b. BUMN c. Swasta 
d. Polri e. Wiraswasta f. Ibu r?lmah tangga 

............. g. L a i ~ y a  

6. Pendapatan total keluarga : 
1). 300.000 2). 500.000 3). 700.000 4).1200.000 5).1500.000 
6). 1750.000 7).2000.000 8). 2500.000 9).3000.000 10).3500.000 
1 1). 4000.000 12). Lainnya (sebutkan jumlahnya) 

3. GAYA HIDUP 

Petunjuk : Jawablah sesuai dengan keadaan anda! 
a. Kebiasaan Merokok 
1. Apakah anda pernah merokok? 

a. pemah 
b. tidak 



3. Apabila jawaban 1 "pernah", lanjutkan ke soal nomor 2 dan bila jawaban ?id&", 
langsung ke Pergaulan. Umur berapa anda pertama kali merokok? 
................... (th). 

3. Apa alasan anda pertama kali merokok? .................................................................. 
................................................................................................................................... 

4. Adakah orang yang mengajak anda pertarna kali merokok'l 
a. ada 
b. tidak 

5 .  Kalau ada, siapa? 
a. teman sekolah 
b. teman di luar sekolah 
c. laimya (sebutkan) : .................. 

6. Apakah sekarang anda masih merokok? 
a. ya 
b. tidak 

............................................................................. 7. Apa alasan anda masih merokok'? 
................................................................................................................................... 

8. Frekuensi anda merokok: 
a. setiap hari (6-7 hari seminggu) 
b. 4 sarnpai 5 hari seminggu 
c. 2 sarnpai 3 hari seminggu 
d. kurang dari 2 hari seminggu 
e. lainnya (sebutkan): ................. 

............ 9. Rata-rata banyaknya rokok yang anda habiskan: t~tg./hari atau 
.............. bts'minggu 

10. Anda merokok bersama-sama siapa? 
a. sendiri saja 
b. teman sekolah 
c. teman luar sekolah 
d. lainnya (sebutkan) : .............. 

1 1. Dimana saja anda merokok? 
a. di sekolah 
b. di rumah 
c. di rumah teman 

.................. d. lainnya (sebutkan) : 
12. Siapa yang memberi uang untuk membeli rokok ? 

a. orang tua 
b. uang jajan dibelikan rokok 
c. rokok diberi teman 
d. lainnya (sebutkan): .............. 

1 3. Apakah anda mengetahui bahaya merokok? 
a. ya 
b. tidak tahu 

14. Apa pendapat anda terhadap bahaya merokok tersebut? 
a. tidak peduli b. tidak apa-apa c .  laimya (sebutkan): ............. 



b. Pergaulan 

1. Apakah anda mempunyai teman dekat? 
a. ya 
b. tidak 

2. Jika jawaban no. 1 "ya", berapa orang teman anda tersehut'? 
a. 1-3 orang 
b. 4-7 orang 
c. 8-10 orang 
d. > 10 orang 

3. Apakah anggota kelompok anda benlsia sama'? 
a. ya 
b. tidak 

4. Apakah anggota kelompok anda be rjenis kelamin sxna? 
a. ya 
b. tidak 

5. Teman dekat anda tersebut berada pada lingkungan mana" 
a. lingkungan sekolah 
b. lingkungan rumah 
c. lingkungan laimya, sebutkan ..................... 

6. Sudah berapa lama anda berteman dengan teman-teman d zkat anda tersebut? 
a. < 6 bulan 
b. 6-12 bulan 
c. 12 bulan-3 tahun 
d. > 3 tahun 

7. Apakah anda dan teman-teman dekat anda mernpunyai atribut yang mencirikan 
kelompok anda? 
a. ya 
b. tidak 

8. Jika jawaban no. 7 "ya", dalam bentuk apa ciri khas kelompok anda tersebut? 
. a. pakaian/topi/tas/sepatu yang seragam 

b. bahasa kelompok 
c. lain-lain, sebutkan ................................... 

9. Apakah dalam kelompok anda ada salah satu orang yang dianggap sebagai 
pemimpin kelompok? 
a. ya 
b. tidak 

10. Jika jawaban no. 9 "ya", siapakah pemimpin kelompok anda tersebut? 
a. salah satu anggota kelompok 
b. orang yang lebih tuafdewasa 
c. Ilain-lain, sebutkan ..................................... 

11. Jika berkumpul dengan teman-teman kelompok, apa yang ~ n d a  lakukan? 
a. membicarakan berbagai ha1 termasuk pela.jaran 
b. membicarakan tentang pelajaran saja 
c .  membicarakan berbagai ha1 asal bukan tentang pelajw~n 



12. Apakah anda dan kelompok punya jadwal untuk berkurnpcl? 
a. ya 
b. tidak 

13. Jika jawaban no. 13 'la", dalarn serninggu biassnya berapa kali anda dan 
kelompok anda berkumpul? 
a. 6 -7 kali seminggu 
b. 4 - 5 kali seminggu 
c. 2 - 3 kali seminggu 
d. laimya (sebutkan) ................... 

14. Biasanya anda dan kelornpok anda berkumpul pada acara: 
a. ulang tahun 
b. pulang sekolah 

........... c. laimya (sebutkan):. 
15. Dimana biasanya anda berkumpul? 

a. di rumah sendiri 
b. di rumah teman 
c. di mall 

........ d. laimya (sebutkan): 
e. 

Keterikatan Remaja Dengan teman kelompok 

Jawablah sesuai dengan keadaan anda 

Keterangan : 1 = setuju, 2= kurang setuju, 3= tidak set~liu 

No 
1 

2 
3 

Pertanyaan 
Setiap diajak pergi oleh teman-teman kelornpok. saya selalu skip 
sedia 
Saya selalu siap diajak bolos oleh teman-teman kelompok sa} a 
Saya tidak bisa menolak jika teman-teman kelompok rneneajo 

4 

1 2 3  

merokok/mabuk/teler 
Saya terikat dengan teman-teman kelompok karena mereka - 

[ rndnyediakan minuman beralkohol dan dbat-obatan terlarann 
5 

6 

7 

8 

9 

Jika teman-teman saya berkelahi maka saya akan ikut berkelahi 
pula tanpa hams tahu mengenai alasannya 
Saya lebih peduli terhadap kepentingan 
saya dibandingkan dengan kepentingan yang lainnya bnhkan 
kepentingan saya sendiri 
Saya mau bergabung dengan organisasi asal bersama teman-ternan 
kelompok say; 
Saya akan melakukan apa saja asal teman-teman 
mernusuhi saya 
Saya selalu terbuka dan menceritakan masalah 

10 
teman kelompok saya 
Saya lebih senang berada di antara teman-teman kelompok 
dibandingkan dengan keluarga saya. 



4. POLA AKTMTAS REMAJA 

I No. 1 Jenis Kegiatan ILamaQani) 1 
1. Perjalanan ke sekolah 
2. Berada di sekolah 
3. Perjalanan pulang sekolah 

-4 
3 

1 5. 1 Bermain diluar iam sekolah I I 
6. Belajar 
7. Menonton TV 

1 8. 1 Tidur I I 

c. Pola Aktivitas Remaja 
No I Uraian Pertanyaan 1 jarang I kadang- I sering / 

I I oerrnh / ! kadane I I 
1 Keluyuran tidak rnenentu sarnpai rnenirnbulkan 

perbuatan iseng negatif -- 
3 Menonton film porno 

Terlibat perkelahian dengan sesarna temsn dari 1 I I I 
kelornpok lain atau antar sekolah 
Mempergunakan obat-obatan terlarang seperti BK. t- 1 
rnagadon, ecstasi. 
Merninurn rninuman keras seperti bir, anggur atau 
rninurnan beralkohol 
Berpesta pora sernalarn suntuk sarnpai mabuk atau tidak 
pulang ke rurnah 
Berjudi dengan rnenggunakan uang atau taruhan bsnda 1 
lain 1 
Mernbolos, pergi rneninggalkan sekolah tanpa 
sepengetahuan pihak sekolah - 

Masuk dalarn gank atau kelompok terorganisir 
Mernbuat marah guru anda, karena beberapa alasan 
seperti tidak rnengerjakan PR, rnengobrol disaat guru 
rnenerangkan, tidur di kelas dan sebagainya. 
Mernalsukan tanda tangan orang tua atau guru. - 
Mernbaca buku-buku porno 
Mernbawa benda yang rnembahasyakan orang lain ! 
seperti pisau, sabuk berkepala besi. I 
Tidak mernbayarkan uang SPP (bayaran sekolah) atau 
rnernpergunakan uang tersebut untuk keperluan anda 
yang lain seperti untuk nonton, jalan-jalan, jajan, traktir 
ternan dan lain sebagainya. 1 
Berbohong kepada orang tua seperti berpura-pura sakit - 1  
karena afida rnalas pergi sekolah, rnengatakan seko'ah 
libur karena anda belurn mengerjakan PR, rnengatalran 
anda pergi untuk belajar bersarna kelornpok padahal 
anda pergi untuk nonton, dan lain sebagainya. 



5 .  BODY IMAGE 

1. Bagaimana pendapat anda tentang kondisi tubuh anda sekarang? (kurus, gemuk. 

normal). 

2. Apakah anda mempunyai ukuran atau kerentuan tenentu bahwa seseorang 

dikatakan kurus, gemuk atau normal? Kalau \.-a. bagaimana ketentuamyti? 

3. Apakah anda puas dan tidak menganggap sebagai masal~li dengan kondisi berat 

badan dan tinggi badan anda sekarang7 . 

4. Menurut anda tubuh fang ideal itu seperti apa'? 
<; 

5.  Apakah anda ingin melakukan sesuatu pada tubuh anda': 

6. Jenis makanan apa saja yang biasa anda makan? 

7. Apakah anda menghindari jenis makanan tertcntu? 

8. Berapa kali anda makan dalam sehari? 

9. Apakah anda mengurangi frekuensi makan anda dengan cara berdiet? 

r 

10. Apakah anda meng'bnsumsi jamu pelangsing? 



6. POLA MAKAN 

1. Pada hari-hari biasa (kecuali Minggu). berapa kali mda m ~ k a n  dalarn sehari? 
a. 3 
b. 3 
c. 1 
d. laimya, .............. 

2. Pada hari-hari biasa, berapa kali anggota keluarga anda maltan dalam sehari? 
a. 3 
b. 2 
c. 1 
d. lainnya, .............. 

3. Pada hari-hari libur (hari Minggu atau hari libur lainnya). berapa kali anda makan 
dalam sehari? 
a. 3 
b. 2 
c. 1 

.............. d. laimya. 
4. Pada hari-hari libur. berapa kali anggota keluarga anda mak.an dalam sehari? 

a. 3 
b. 2 
c. 1 
d. laimya, .............. 

5. Pada saat khusus seperti merayakan ulang tahun atau mera! akan kelulusan, 
berapa kali anda makan dalam sehari? 
a. 3 
b. 2 
c. 1 
d. l a i ~ y a ,  .............. 

6. Pada saat stres, berapa kali anda makan dalam sehari? 
a. 3 
b. 2 
c. 1 
d. lainnya, .............. 

7. Pada saat hari berpuasa, berapa kali anda makan dalam sehari? 
a. 3 
b. 2 
c. 1 
d. lainnya, .............. 

8. Apakah anda biasa melakukan diet? 
a. 3 
b. 2 
c. 1 
d. lainnya, .............. 



9. Pada saat sedang diet, berapa kali anda makan dalam sehsri? 
a. 3 
b. 2 
c. 1 
d. lainnya, . . . . .. . . . . . . . . 

10. Apakah saat anda diet. teman anda ada juga >.ang diet? 
a. ya 
b. tidak 

1 1. Apakah dalarn keluarga anda biasa memakan mskanan sclingan? 
a. ya 
b. tidak 

12. Apakah anda juga biasa memakan makanan selingan? 
a. ya 
b. tidak 

13. Dari mana makanan selingan itu didapatkan? 
a. dibeli di warung 
b. dibeli pada penjaja keliling 
c. dirnasak sendiri 
d. diberi orang lain 

7. HUBUNGAN REMAJA DENGAN ORANG TU;4 
Petunjuk : pilih jawaban di bawah ini dengan checklist ( \ )  sesuai dengan diri 
anda. jika: 
1. tidak pernah 
2.jarang 
3. kadang-kadang 
4. sering 

Jawaban 

I .  Orang tua menanyakan pelajaran sekolah anda. 
2. Orang tua menanyakan kegiatan anda diluar jam sekolah. 
3. Orang tua menanyakan teman bermain anda. 
4. Orang tua membantu bila anda menemui kesulitan dalam - 

pelajaran. 
5. Orang tua membantu memecahkan masalah pribadi anda 
6 .  Orang tua memberikan kebebasan pada anda untuk berbuat 

a ~ a  saia. 1 1 1 l 1  
7. Orang tua mendorong anda untuk giat belajar. -- u 
8. Orang tua selalu rnencernaskan anda. 
9. Orang tua melalukan "curhat". 
10. Orang tua langsung memarahi anda bila melakukan 

perbuatan yang tidak disukainya. 111(1 


